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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis Project Based 
Learning (PJBL)  pada materi Keanekaragaman Hayati yang valid, efektif dan  praktis 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
 Penelitian ini menggunakan metode research and development (R & D) 
menggunakan model 4-D. Model ini terdiri asat 4 tahapan pengembangan, yaitu 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 
penyebaran (dessiminate). Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis Project 
Based Learning (PJBL) yang diuji melalui uji validitas, uji keefektifan dan uji 
kepraktisan. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X MIA 4 
SMA Negeri 3 Pangkep tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 31 orang peserta didik. 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu lembar validasi untuk 
mengetahui tingkat kevalidan LKPD yang dikembangkan yang diperoleh dari tim ahli, 
tes hasil belajar untuk mengetahui tingkat keefektifan LKPD dan angket respon siswa 
serta angket respon guru untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD yang 
dikembangkan.  
 Hasil penelitian menunjukkan LKPD berbasis Project Based Learning (PJBL) 
pada materi keanekaragaman hayati yang peneliti kembangkan memiliki tingkat 
validitas oleh tim ahli materi dan ahli desain  valid yaitu 3,28,  penilaian respon peserta 
didik dan respon guru, tingkat kepraktisan bahan ajar berada pada kategori positif 
dengan rata-rata nilai total 3,5. Tes hasil belajar menggunakan LKPD berbasis Project 
Based Learning (PJBL)  diperoleh 80,86 termasuk kedalam kategori sangat tinggi 
dengan presentase ketuntasan mencapai 89,65%. Sehingga LKPD berbasis Project 
Based Learning (PJBL)  layak digunakan karena telah memenuhi kriteia valid, efektif, 
dan praktis.  
 Implikasi pada LKPD berbasis Project Based Learning (PJBL)  yang 
dikembangkan memperdalam mengenai model pengembangan yang digunakan agar 










A. Latar Belakang  
 Pendidikan merupakan suatu pengetahuan yang ilmiah atau (science) yang 
sedang mengalami perkembangan secara berkelanjutan seperti halnya dengan 
science.1 Pendidikan ini sangat berharga bagi seluruh manusia demi menunjang masa 
depannya yang akan datang. Selain itu, Pendidikan dapat dilakukan dengan  usaha 
yang sengaja diadakan baik langsung maupun tidak langsung untuk membantu 
peserta didik dalam perkembangannya mencapai kedewasaan. Pemahaman tentang 
tingkat dan sifat perubahan pendidikan dalam pengaturan yang beragam 
menekankan pentingnya menghargai interaksi dan konteks dalam membentuk 
pendidikan.2 
 Pendidikan merupakan suatu usaha sadar guna untuk membina serta 
mengembangkan  harkat dan martabat manusia secara utuh, dan menyeluruh dengan 
menarik, menyenangkan dan menggembirakan. Hal tersebut akan mengacu pada 
perkembangan mental, fisik serta spritual atau perkembangan aspek-aspek fisiologis 
dan aspek psikologis pada masing-masing individu, sehingga akan terbentuk dan 
terbina bentuk pribadi yang matang pada individu yang bersangkutan. Dalam istilah 
menyeluruh mengacu bukan hanya beberapa aspek saja tetapi kepada semua 
                                                 
1Wahyu Raharjo,  Pisikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 2006), h.1. 
2Elsevier, “International Journal Of Educational Development”, Author Information pack. 







perkembangan aspek aspek efektif, pisikomor serta kognitif maupun fisik 
/fisiologis.3 
Adapun yang terkandung dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermamfaat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis secara bertanggung jawab.4 
 
Pendidikan dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan proses yang didalamnya terdapat berbagai macam kegiatan yang cocok 
bagi individu untuk kehidupan sosialnya. Pendidikan juga harus dilaksanakan secara 
sadar dan proses pembelajarannya harus direncanakan terlebih dahulu sehingga yang 
dikerjakan oleh pendidik dan peserta didik dapat dikatakan sebagai suatu 
pembelajaran. Serta pendidikan juga dikatakan sebagai suatu tujuan akhir untuk 
mencapai sebuah kesempurnaan, sehingga perlu sebuah program terencana yang 
                                                 
3Muri Yusuf, Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015), h.1. 




disebut kurikulum. Kurikulum merupakan program belajar bagi peserta didik yang 
disusun secara sistematis dan logis.  
Pendidikan dalam Islam bertujuan untuk membentuk manusia seutuhnya 
(insan kamil) yang berpegang teguh dalam rambu-rambu Islam. Konsep pendidikan 
dalam Islam telah dijelaskan oleh Allah subhanahu wata’ala dimana Allah 
subhanahu wata’ala telah berjanji untuk mengangkat derajat orang-orang yang 







 “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”5 
 
Dari Ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah akan mengangkat derajat 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Orang-orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan disini tentunya dapat diraih melalui jalan pendidikan yang layak serta 
berkesinambungan. 
                                                 
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya (Bandung :Jumanatul Ali-ART (J-







Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup. Biologi 
erat kaitannya dengan segala peristiwa dan kejadian di alam sekitar. Dalam 
pembelajaran biologi kita mendapatkan banyak teori-teori yang membutuhkan 
penghapalan agar dapat dimengerti. Untuk menunjang proses pembelajaran Biologi 
maka diperlukan alat bantu pengajaran seperti bahan ajar. Bahan ajar pada dasarnya 
merupakan segala bahan(baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 
sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 
dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaan 
implementasi pembelajaran.6  
Bahan ajar menjadi sumber penting untuk menunjang proses pembelajaran. 
Adanya bahan ajar sekarang menjadi penghubung antara guru dan siswa dimana guru 
saat ini berperan sebagai fasilitator, sehingga penggunaan bahan ajar dapat 
membantu guru menghadapi permasalahan keterbatasan daya serap siswa dan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang dimaksud 
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau biasa juga disebut Lembar Kerja 
Siswa (LKS) mempunyai empat fungsi, yaitu: pertama, LKPD sebagai bahan ajar 
yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan siswa. Kedua, 
LKPD sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang 
diberikan. Ketiga, LKPD sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 
berlatih. Dan keempat, LKPD memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.7 
                                                 
6Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif , (Yogjakarta: Diva Press, 
2015), h. 17. 
7Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tijauan Teoretis dan Praktik, (Jakarta: 
Kencana, 2016), h. 440. 
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Hasil observasi awal dengan mewawancarai guru mata pelajaran biologi di  
SMAN 3 Pangkep yang bernama Ibu Baharia menyatakan  bahwa, LKPD yang 
digunakan oleh guru kelas X diambil dari jasa penerbit atau dari buku paket sehingga 
peserta didik tidak tertantang dalam menjawab soal-soal yang diberikan. Hal ini 
disebabkan kegiatan pembelajaran dalam lembar kerja kurang bervariasi karena guru 
juga hanya mengarahkan untuk mencatat kembali bacaan yang ada di lembar kerja, 
serta dalam pengerjaan soal-soal peserta didik hanya mengamati gambar pada 
lembar kerja lalu menjawab soal-soal yang ada. Soal-soal pada lembar kerja yang 
dijawab oleh peserta didik hanya menyalin jawaban dari buku pelajaran. Sehingga 
peserta didik tidak termotivasi untuk memikirkan atau memfokuskan pikirannya 
untuk mencari jawabannya.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% Mahasiswa yang sedang 
mengikuti proses pembelajaran dengan implementasi PJBL yakin dan optimis dapat 
mengimplementasikan PJBL dalam dunia kerja serta dapat meningktakan prestasi 
akdemiknya serta PJBL ini dapat membantu mahasiswa memasuki dunia kerja 
karena mahasiswa tidak hanya belajar teori melainkan praktek di lapangan. 
Penerapan model pembelajaran ini menuntut peserta didik memiliki keterampilan 
dalam menyelesaikan masalah serta dapat mengaitkannya dengan kehidupan sehari-
hari.8 Kelebihan LKPD berbasis PJBL adalah peserta didik tidak hanya 
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran tetapi juga 
dituntut untuk menghasilakan keterampilan sains dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini diperkuat dari teori Addin dkk yang menyatakan bahwa PJBL memiliki pengaruh 
                                                 
8
Muh.Rais, “Model Project Based Learning Sebagai Upya Meningkatkan Prestasi Akademik 







terhadap peningkatan hasil belajar afektif 85% dan hasil belajar psikomotor 
diketahui 94% peserta didik tuntas.9 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian tentang 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning pada 
Materi Keanekaragamn Hayati Siswa Kelas X SMAN 3 Pangkep. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan LKPD pada materi keanekaragaman hayati 
dengan dengan model 4-D? 
2. Bagaimana tingkat validitas LKPD biologi pada materi keanekaragaman 
hayati di kelas X SMA 3 Pangkep?  
3. Bagaimana tingkat keefektifan LKPD biologi pada materi keanekaragaman 
hayati di kelas X SMA 3 Pangkep?  
4. Bagaimana tingkat kepraktisan LKPD biologi pada materi keanekaragaman 
hayati di kelas X SMA 3 Pangkep?  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu: 
1. Untuk mengembangkan LKPD biologi pada materi keanekaragaman hayati 
dengan model 4-D. 
2. Untuk mengetahui tingkat validitas LKPD biologi pada keanekaragaman 
hayati di kelas X SMA 3 Pangkep  
                                                 
9Ilmas Barlenti dkk, “Pengembangan LKPD Berbasi Project Based Learning untuk 
meningkatkan  Pemahaman Konsep” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol.5, No.01, 2017, h.82. 
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Dikases 18 Januari 2019). 
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3. Untuk mengetahui tingkat keefektifan LKPD biologi pada materi 
keanekaragaman hayati di kelas X SMA 3 Pangkep  
4. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD biologi pada materi 
keanekaragaman hayati di kelas X SMA 3 Pangkep 
D. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat praktis  
a. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD dalam rangka peningkatan 
mutu peserta didik kelas X SMAN 3 Pangkep 
b. Dengan adanya karya ini diharapkan dapat memberi bahan informasi yang 
praktis untuk tenaga pengajar dan peserta didik yang ingin mengambil informasi 
dari penelitian agar tercapainya tujuan pendidikan nasional.  
2. Manfaat ilmiah  
a. Memperbanyak ilmu pengetahuan termasuk dalam pendekatan proses 
pembelajaran di sekolah melalui perangkat pembelajaran yaitu LKPD biologi 
pada materi keanekaragaman hayati yang telah teruji kepraktisan serta 
reabilitasnya. 
b. Sebagai  contoh atau  sebagai faktor pendorong bagi semua pendidik yang ingin 
















E. Fokus Pengembangan dan Spesifikasi Produk 
Untuk memperoleh gambaran jelas dan menghindari salah pengertian dalam 
melakukan penelitian ini. Berikut merupakan penjelasan dari istilah yang digunakan 
: 
Penelitian ini yaitu lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) atau dalam 
kata lain Lembar Kerja Siswa (LKS) atau worksheet merupakan suatu media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar peserta didik 
baik secara individual ataupun kelompok. Lembar Kerja Peserta Didik ini berupa 
lembaran-lembaran yang memuat sekumpulan kegiatan yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik untuk memaksimalkan pemahamannya. 
Dalam LKPD yang akan dikembangkan memuat materi Keanekaragaman 
Hayati. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Procet Based Learning yaitu lembar 
kerja yang di dalamnya berisi gambaran materi pendukung terkait materi 
Keanekaragamn Hayati. Pada materi keanekaragaman hayati, peserta didik dapat 
diberikan kesempatan menemukan berbagai permasalahan dampak kegiatan manusia 
salah satunya yaitu kegiatan manusia terhadap keanekaragaman hayati. 
Gambaran produk yang nantinya akan dikembangkan yaitu dari segi 
desainnya pada halaman muka atau cover akan dibuat semenarik mungkin, memuat 
daftar isi, peta konsep, petunjuk penggunaan LKPD, memuat beberapa pertanyaan 
yang dapat membangun pengetahuan serta di dalam LKPD nantinya terdapat 
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gambar terkait dengan materi  yang dibuat sekreatif mungkin agar dapat merangsang 
peserta didik dan menjadi daya tarik dalam menganalisis hal-hal yang terkait dalam 
gambar tersebut sedangkan gambaran produk yang nantinya peserta didik lakukan 
yaitu dengan membuat miniatur ekosistem darat yang sederhana dengan 
memanfaatkan barang-barang bekas. Peserta didik nantinya secara berkelompok 
membuat miniatur tersebut sesuai dengan ide-ide pemikiran dan kreatifitas masing-
masing kelompok. 
F. Kajian Pustaka  
Di bawah ini merupakan bebrerapa rujukan penelitian sebelumnya yang 
relevan dengan penelitian ini  antara lain : 
Rujukan penelitian pertama yang dilakukan oleh Lili Maryani dengan judul 
penelitian “Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning untuk 
meningkatkan Self Efficacy dan keterampilan proses sains” berdasarkan penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa Validitas dari produk LKPD berbasis PJBL dalam 
pembelajaran sains guna untuk meningkatkan Self Efficacy serta  peserta didik 
telah memenuhi kriteria valid dan layak digunakan10.  
Hasil penelitian  selanjutnya dilakukan oleh Lilis Nurliawaty dkk dengan 
judul penelitian yaitu “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis 
Problem Solving Polya”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving Polya dinyatakan 
praktis setelah dilakukan analisis hasil angket respon peserta didik terhadap 
produk. Selain itu, setelah menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
                                                 
10
Lili Maryani “Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning untuk meningkatkan 
Self Efficaci dan Keterampilan Proses Sains”, Thesis (Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 







Berbasis Problem Solving Polya, hasil belajar peserta didik pada pertemuan 
pertama hingga pertemuan terakhir mengalami peningkatan.11 
Hasil penelitian relevan berikutnya dilakukan oleh Fitriani, Hasan dan 
Mustari dengan judul penelitian “ Pengembangan Lembar Peserta Didik (LKPD) 
berbasis masalah untuk meningkatkan pemahaman konsep aktivitas belajar peserta 
didik pada materi larutan penyangga”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
tersebut diperoleh hasil bahwa dengan menggunakan model ADDIE serta 
menggunakan metode penelitian R & D  penelitian Research and Development 
memperoleh penilaian pakar yang baik serta tanggapan guru dan peserta didik 
memberikan respon positif, selain itu memuat beberapa perbedaan terhadap niali 
post-test yang memiliki presentase rata-rata lebih tinggi disetiap konsep dibanding 
dengan nilai pre-test. Hal ini disebabkan karena selama pembelajaran materi 
menggunakan LKPD dengan Berbasis masalah sehingga peserta didik lebih mudah 
memahami dari konsep yang dipelajari.12 
Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fachriatul falaq dengan judul 
penelitian yaitu “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem 
Based Learning pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bajeng Barat” Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut diperoleh hasil dengan kategori valid dengan berpatokan 
pada kriteria kevalidan.13 
                                                 
11Lilis Nurliawaty, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Problem Solving Polya”, Jurnal Pendidikan Indonesia. Vol. 6, No.1, April 2017, h. 81 (Diakses 10 
oktober 2018). 
12Fitriani dkk. “Pengembangan Lembar Peserta Didik (LKPD) Berbasis Masalah Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Materi Larutan 
Penyangga, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia . Vol.04, No.02, 11 September 2018, h.27  
13Fachriatul Falaq “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 
Learning pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bajeng Barat”. Skripsi (Makassar: Fak.Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 57. 
24 
 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka peneliti memutuskan untuk 
melakukan sebuah penelitian dengan judul  “Pengembangan LKPD Berbasis 
Project Based Learning pada Materi Keanekaragaman Hayati Siswa Kelas X 
SMAN 3 Pangkep” dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana cara 
mengembangkan produk LKPD dengan menggunakan model pengembangan 4D, 
serta untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD 















































A. Pengertian Penelitian Pengembangan 
Penelitian merupakan kegiatan dasar ilmiah yang bertujuan untuk 
menghasilkan pengetahuan suatu  data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang 
benar mengenai suatu pokok permasalah yang ada. Pengetahuan yang didapatkan 
oleh peneliti dapat berupa teori, generalisasi, fakta, dan konsep. Permasalahan dari 
penelitian dapat muncul dengan adanya kesulitan yang mengganggu kehidupan 
manusia dan semata-mata guna untuk mengetahui sifat naluriah 
manusia.14Rancangan Penelitian proposal yang didalamnya berisi permasalahan-
permasalahan yang akan diteliti, secara teori serta berkaitan dengan permasalahan 
yang ada. Instrument , analisi data yang akan dilakukan serta prosedur penelitian 
tersebut merupakan jadwal pelaksanaan.15 
Penelitian berasal dari bahasa Inggris Research. Dimana Research berasal dari 
kata re, yang artinya yaitu sertato search yang artinya. Maka dari itu arti dari 
reserach yaitu pencarian berulang-ulang atau biasa diartikan dengan mencari 
                                                 
14Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 2.  
15Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: Kencana, 2009), h. 121. 
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kembali. Dalam bahasa baku, kata researc diganti menjadi riset.16Arti dari metode 
ilmiah yaitu penelitian yang akan dilakukan dengan meihat beberapa prinsip, 
asumsi-asumsi dasar serta teori-teori yang.17 
Penelitian dan pengembangan dikenal dengan istilah (r&d) atau research & 
development . Menurut borg & gall dalam setyosori bahwa penelitian dan 
pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk pendidikan.18 
Menurut Van den Akker dan Plomp dalam buku Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme menyatakan bahwa penelitian 
pengembangan berdasarkan dua tujuan yaitu (1) pengembangan untuk mendapatkan 
prototipe produk (2) perumusan saran-saran metodologis untuk pendesainan dan 
evaluasi prototipe tersebut.19 
Terdapat beberapa kelebihan dari penyusunan rancangan proposal penelitian. 
Antara lain yang pertama proses penelitian dapat dilakukan oleh pendidik dan 
peneliti tersebut. Kedua, sebagai faktor pendorong para peneliti dalam memberikan 
gambaran mengenai proposal.20 Dikatakan valid jika suatu program atau produk 
apabila mereflesikan suatu jiwa pengetahuan (state-of-art-knowledge).21 Sementara 
itu isi dari suatu produk harus sejalan atau konsisten dengan yang lain atau dikenal 
dengan istilah validitas konstruk. Produk akan dikatakan praktikal jika produk 
                                                 
16Mahmud, Tedy priatna Penelitian Tindakan Kelas (Bandung : Tsabita, 2008), h.1. 
17Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan , h. 1. 
18Putnaji Setyosari, Metode Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta: Charisma Putra 
Utama, 2013), h. 276-277. 
19Rafiqah Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontruktivisme, h.95. 
20Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas ( Jakarta: Kencana, 20115), h. 120. 







tersebut menganggap bahwa ia layak untuk diguanakan (usable). Dan dikatakan 
efektif apabila produk tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan yang 
telah diberlakukan oleh pengembang.22 
Suatu proses kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 
melihat hasil dari suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori-teori yang telah 
ada Menurut van den akker plomp di dalam rahman mendeskripsikan penilitian 
pengembangan berdasarkan penelitian pengembangan berdasarkan dua tujuan yaitu 
(1) pengembangan untuk mendapatkan prototype produk, (2) perumusan saran—
saran metodologis untuk pendesaian dan evaluasi prototype tersebut.23 
B. Model-Model Pengembangan  
Beberapa jenis model pengembangan perangkat pembelajaran dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Pengembangan Perangkat Model Kemp 
Pengembangan perangkat merupakan suatu lingkaran yang continue. Tiap-
tiap langkah pengembangan berhubungan langsung dengan aktivitas revisi. 
Pengembangan perangkat dapat dimulai dari titik mana pun dalam siklus tersebut.24 
              Langkah-langkah pengembangan pembelajaran model Kemp yang 
meliputi:25 
a. Indentifikasi masalah pembelajaran, tujuan dari tahapan ini adalah 
megindentifikasi adanya kesenjangan antara tujuan menurut kurikulum yang 
                                                 
22Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontruktivisme, h.95. 
23Muhammad Rahman dan Sofan Amri, Strategi Dan Desain Pengembangan Sistem 
Pembelajaran (Jakarta: Pretasi Pustaka, 2013) , h. 50. 
24Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek, h 53. 
25Trianto, Model Pengembangan Terpadu Dalam Teori Dan Praktek, h. 54-61. 
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berlaku dengan fakta yang terjadi di lapangan baik yang menyangkut model, 
pendekatan, metode, teknik maupun strategi yang digunakan guru untuk 
mencapai pembelajaran. Bahan kajian pokok bahasan atau materi yang akan 
dikembangkan selanjutnya disusun alternatif atau cara pembelajaran yang sesuai 
dalam upaya mencapai tujuan. 
b. Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan karakteristik 
siswa yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman baik individu maupun 
kelompok. 
c. Analisis tugas, analisis ini adalah kumpulan prosedur untuk menetukan isi suatu 
pengajaran 
d. Merumuskan indikator, analisis ini berfungsi sebagai (1) alat untuk mendesain 
kegiatan pembelajaran, (2) kerangka kerja dalam merencanakan cara 
mengevaluasi hasil belajar siswa, dan (3) panduan siswa dalam belajar. 
e. Menyusun instrumen evaluasi, bertujuan untuk menilai hasil belajar, kriteria 
penilaian yang digunakan adalah penelitian acukan patokan hal ini dimaksudkan 
untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi dasar yang telah dirumuskan. 
f. Strategi pembelajaran, pada tahap ini dilakukan pemilihan strategi belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan. Kegiatan in meliputi pemilihan model, 
pendekatan, metode, pemilihan formatyang dipandang mampu memberikan 
pengalaman yang berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
g. Pemilihan media atau sumber belajar, keberhasilan pembelajaran sangat 
bergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih, dan 







h. Revisi perangkat pembelajaran, kegiatan revisi dimaksudkan untuk mengevaluasi 
dan memperbaiki rancangan yang dibuat. 
2) Pengembangan pembelajaran model Dick & Carey 
 Model pengembangan ini dikembangkan oleh Walter Dick & Low Carey. 
Menurut pendekatan ini terdapat beberapa komponen yang akan dilewati di dalam 
proses pengembangan dan perencanaan. 
Terdapat 10 tahapan proses yang dilakukan mulai dari awal pengembangan sampai 
pada produk sebagai hasil dari pengembangan dijelaskan sebagai berikut:26 
a. Indentifikasi tujuan pengajaran (identiti instructional goals)  
Tahap awal metode ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar siswa 
dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program pengajaran. 
Defenisi tujuan pengajaran mungkin mengacu pada kurikulum tertentu atau mungkin 
juga berasal dari daftar tujuan sebagai hasil need assesment. Atau dari pegalaman 
praktek dengan kesulitan belajar siswa di dalam kelas. 
b. Melakukan  analisis instruksional (Condunting a goal analisys) 
Setelah megindentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa 
tipe belajar yang dibutuhkan siswa. Tujuan yang dianalisis untuk mengindentifikai 
keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. Analisis ini akan 
menghasilkan carta atau diagram tentang keterampilan-keterampilan/ konsep 
tersebut. 
c. Megindentifikasi tingkah laku awal/ karakteristik siswa (identity Entry 
Behaviours, Characteristic) 
                                                 
26Tegeh Made, Jampel Nyoman, Pudjawan, Model Penelitian Pengembangan (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2014), h. 30. 
30 
 
Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu 
dilatihkan atau tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan 
keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat mulai mengikuti pengajaran. Yang 
penting juga untuk indentifikasi adalah karakteristik khusus siswa yang mungkin ada 
hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran. 
d. Merumuskan tujuan kinerja (write permormance Objectives). 
Berdasarkan analisis intruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal 
siswa, selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 
dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran. 
e. Pengembangan tes acuan patokan (developing criterian-referenced test items). 
Pengembangan tes acuan patokan didasarkan pada tujuan yang telah 
dirumuskan, pengembangan butir assesment untuk mengukur kemampuan siswa 
seperti yang diperkirakan dalam tujuan. 
f. Pengembangan strategi pengajaran (develop and select instructional materials). 
Tahap ini digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran 
yang meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan panduan guru, 
g. Pengembangan atau memilih pengajaran (develop and select intructional 
materials). 
Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan 
pengajaran yang meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan panduan 
guru. 








Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk 
mengindentifikasi bagaimana meningkatkan pengajaran. 
i. Menulis Perangkat (desing and conduct summative evaluation).  
Hasil-hasil pada tahap diatas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang 
dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di kelas/ 
diimplementasikan di kelas. 
j. Revisi pengajaran (intructional revitions).  
Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat pengajaran. Data dari 
evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan 
dianalisis serta diinterpretasikan untuk diindentifikasi kesulitan yang dialami oleh 
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3)Model Pengembangan ADDIE 
Model ADDIE (Analysis Design-Develop-Implement-Evaluate) adalah salah 
satu model desain pembelajaran yang lebih bersifat generik. Salah satu fungsinya 
ADDIE adalah menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur 
program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu 
sendiri. Model ADDIE menggunakan lima tahap pengembangan yaitu : 27 
a. Analysis, Berkaitan dengan upaya melakukan needs assesment (analisis 
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas 
(task analysis). 
                                                 
27Tatang Ary Gumanti, Yunidar, Syahruddin Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Mitra 




b. Design, Pada tahap desain, kita melakukan dua hal. Pertama, kita harus 
merumuskan tujuan penelitian yang harus berfilosofi SMART (spesific, 
measurable, appricable, realistic, dan time bound). Selanjutnya, peneliti harus 
menyusun tes atau uji, dimana tes tersebut harus didasarkan pada tujuan pelatihan 
yang telah dirumuskan di awal. 
c. Development, Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print alias desain 
yang sudah ditetapkan di awal untuk menjadi kenyataan. Salah satu langkah 
penting dalam tahap pengembangan adalah uji coba sebelum diimplementasikan. 
Tahap uji coba ini memang merupakan bagian dari salah satu langkah ADDIE, 
yaitu evaluasi. 
d. Implementation, Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem 
yang sedang atau sudah kita buat. Artinya, pada tahap ini sejua yang telah 
dikembangkan dipasang (diinstal) atau diset sedemikian rupa sehingga idealnya 
harus sesuai dengan peran atau fungsinya agar dapat diimplementasikan. 
e. Evaluation, Evaluasi adalah suatu proses untuk melihat apakah model yang 
sedang atau telah dibangun berhasil, dan sesuai dengan harapan awal atau tidak. 
4) Model 4 D 
Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, Doroty S. Semmel, dan Melvyn 
I. Semmel. Model pengembangan 4 D terdiri atas empat tahap utama yaitu: (1) Define 
(Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan 
Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu Pendefinisian, 
Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran.28 
Secara garis besar keempat tahap tersebut sebagai berikut : 
                                                 







1) Tahap pendefinisian (define). Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran di awali dengan analisis tujuan 
dari batasan materi yang dkembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 
langkah pokok, yaitu : (a) Analisis ujung depan, (b) Analisis peserta didik, (c) 
Analisis tugas, (d) Analisis konsep dan (e) permusuan tujuan pembelajaran. 
2) Tahap perancangan(Design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe 
perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu: (a) 
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang 
menghubungkan antara tahap define dengan tahap design. Tes disusun 
berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan 
suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, 
(b) pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi 
pelajaran, (c) pemilihan format. 
3) Tahap pengembangan (Develop). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. 
Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi, (b) 
simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) uji 
coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) 
digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih 
lanjutb dengan peserta didik yang sesuai dengan kelas sesungguhnya. 
4) Tahap penyebaran (Disseminate). Pada tahap ini merupakan tahap 
penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas 
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misalnya di kelas lain, di sekolah lain,oleh pendidik yang lain. Tujuan lain 
adalah untuk menguji efektifitas penggunaan perangkat di dalam KBM.29 
Diagram alur pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Project Based Learning  dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan sebagai 
berikut: 
  
                                                 
































Gambar 2.1 Diagram alur pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Berbasis Project Based Learning 
Pengemasan 



























































C. Keanekaragaman Hayati 
Materi keanekaragaman hayati merupakan materi tingkat SMA yang diberikan 
kepada siswa kelas X pada semester I. Kompotensi dasar 3.2 Merupakan pemahaman 
tentang tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan 
pelestariannya. Kompotensi dasar 4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya pelestariannya. 
 Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman organisme yang 
menunjukkan keseluruhan atau totalitas variasi gen, jenis, ekosistem, pada suatu 
daerah. Keseluruhan gen, jenis, dan ekosistem merupakan dasar kehidupan di bumi.  
Keankeragaman hayati penting bagi kelangsungan hidup karena berbagai factor. 
Keanekaragaman hayati atau biodiversitas (biodiversity) adalah variasi 
organisme hidup pada tiga tingkatan. UU No.5 Tahun 1994 adalah keanakaragaman 
di antara makhluk hidup dari semua sumber, termasuk di antaranya daerah, lautan, 
dan ekosistem akuatik lain, serta kompleks0kompleks ekologi yang merupakan 
bagian dari keanekaragamannya, mencakup keanekaragaman dalam spesies, 
antarspesies dengan ekosistem. Keanekaragaman hayati menyangkut keunikan suatu 
spesies hidup di suatu habitat yang khusus atau makanan yang dimakannya sngat 
khas. Contohnya, komodo yang hanya ada di pulau komodo, Rinca, Flores, Gili, 
Motang, Gili Dasami, dan padar yang hidup di china hanya memakan daun bamboo 
dan koala yang hidup di Australia hanya memakan daun.30 
 Adanya saling keterkaitan antar jenis yang fungsional memungkinkan 
terjadinya daur materi dan aliran energy.31 
1) Keanekaragaman gen  
                                                 
30Irnaningtyas,  Biologi untuk SMA/MA Kleas X (Jakarta : Erlangga), h. 41-42. 







Seluruh organisme yang ada di permukaan bumi ini mempunyai kerangka 
dasar komponen sifat menurun sama. Kerangka dasar tersebut tersusun atas ribuan 
sampai jutaan gen yang mengatur tata cara penurunan sifat organisme. Komposisi 
atau susunan dan jumlah faktor dalam kerangka dasar gen biasa berbeda-beda dalam 
satu spesies. Perbedaan jumlah dan susunan factor tersebut akan menyebabkan 
terjadinya keanekaragamn gen. 32 keanekaragaman sifat geneitk pada suatu 
organisme yang dikendalikan oleh gen-gen yang terdapat di dalam kromosom yang 
dimilkinya. Kromosom tersebut diperoleh dari kedua induknya melalui pewaris sifat. 
Namun, ekspresi gen suatu organisme juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
tempat hidupnya. Contohnya, bibit yang diambil dari batang induk manga yang 
memilki sifat genetic berbuah besar, kemungkinan tidak menghasilkan buah manga 
yang berukuran besar seperti sifat genetic induknya jika ditanam pada lingkungan 
yang berbeda.33  
Peningkatan keanekaragaman gen dapat terjadi melalui hibridisasi 
(perkawinan silang) antara organisme satu spesies yang berbeda sifat atau melalui 
proses domestikasi (budidaya hewan atau tumbuhan liar oleh manusia. Contohnya, 
hibridisasi tanaman anggrek untuk mendapatkan bunga anggrek dengan warna 
beranekaragam. Dengan hibridisasi, akan diperoleh sifat genetic baru dari 
organisme-organisme pada suatu spesies. Keanekaragaman gen pada organisme 
dalam suatu spesies disebut varietas atau ras.34 
2) Keanekaragaman Jenis 
                                                 
32Mohammad Amien, Biologi Sma/Ma (Jakarta: PT.Bumi Aksara), h.119. 
33Irnaningtyas,  Biologi untuk SMA/MA Kleas X, h.42. 
34Irnaningtyas,  Biologi untuk SMA/MA Kleas X, h.42-43. 
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Keanekaragamn jenis atau keanekaragaman spesies menunjukkan seluruh 
variasi yang terdapat pada makhluk hidup antar jenis. Keanekaragaman tersebut 
lebih mudah diamati daripada keanekaragaman gen. perbedaan antar spesies 
organisme dalam satu keluarga lebih mencolok sehingga lebih mudah diamati 
daripada perbedaan antarindividu dalam satu spesies.35  
Keanekaragaman jenis (spesies) adalah perbedaan yang dapat ditemukan 
pada komunitas atau kelompok berbagai spesies yang hidup di suatu tempat. 
Contohnya, disuatu halaman, terdapat pohon manga, jeruk, kelapa, rambutan, bunga 
mawar, melati, cempaka, jahe, kunyit, burung, kembang, lebah, semut kupu-kupu 
dan cacing. Keanakaragaman jenis yang lebih tinggi umumnya ditemukan di tempat 
yang jauh dari manusia, misalnya di hutan.  Beberapa jenis organisme yang memiliki 
ciri-ciri fisik yanh hamper sama. Misalnya, tumbuhan kelompok palem seperti 
kelapa, pinang, aren, dan sawit yang memiliki daun seperti pita. Namun, tumbuh-
tumbuhan tersebut merupakan spesies yang berbeda.36 
3) Keanekaragaman Ekosistem 
Sebuah ekosistem terdiri atas komponen-komponen biotik  (berbagai jenis 
makhluk hidup) dan komponen tak hidup/abiotic  (air, tanah, suhu, udara, kadar 
garam). Namun, karena suatu ekosistem mempunyai factor abiotic tertentu dan 
berbeda dengan ekosistem lainnya. Maka akan membedakan pula factor-faktor 
biotiknya.37 Setiap makhluk hidup hanya akan tumbuh dan berkembang pada 
lingkubgan yang sesuai. Akibatnya, pada suatu lingkungan akan terdapat berbagai 
makhluk hidup berlainan jenis yang hidup berdampingan secara damai. Mereka 
                                                 
35Mohammad Amien, Biologi Sma/Ma (Jakarta: PT.Bumi Aksara), h.119. 
36Irnaningtyas,  Biologi untuk SMA/MA Kleas X (Jakarta : Erlangga), h. 43. 







seolah-olah menyatu dengan lingkungan tersebut. Keanekaragaman hayati tingkat 
ekosistem memiliki mamfaat bagi manusia, antara lain dapat mengembangkan 
sumber daya hayati yang cocok dengan ekosistem tertentu sehingga dapat 
meningkatkan hasil pertanian dan peternakan yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.38 
Keanekaragaman hayati di Indonesia disebabkan letaknya pada pesrsilangan 
pengaruh antara benua Asia dan benua Australia. Sebelah barat wilayah Indonesia 
(Sumatera, Kalimantan dan Jawa) dipengaruhi oleh sifat-sifat tumbuhan dan hewan 
oriental. Sementara, seluruh pulau Papua, Australia dan Tasmania masuk dalam 
kawasan yang dipengaruhi oleh biografi Australia. Sedangkan, di Sulawesi, Nusa 
Tenggara dan Maluku merupakan peralihan antara keduanya, sehingga bersifat unik 
dengan tumbuhan dan hewan yang sama sekali berbeda dengan Oriental maupun 
Australia.39 
Keanekaragaman hayati mempunyai mamfaat yang besar bagi manusia. 
Keanekaragaman hayati sangat bermamfaat untuk pengembangan pertanian, 
perikanan, farmasi, industry maupun perlindungan lingkungan. Ada beberapa nilai 
mamfaat ekonomi keanekaragaman hayati bagi manusia, di antaranya adalah nilai 
mamfaat komsumtif, nilai mamfaat produktif, nilai mamfaat nonkonsumtif.40 
D. Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar kerja merupakan sumber belajar sangat baik digunakan oleh siswa 
dalam melakukan proses pembelajaran. Lembar kerja yaitu panduan yang 
                                                 
38Mohammad Amien, Biologi Sma/Ma (Jakarta: PT.Bumi Aksara), h.121. 
39Samedi, “Konservasi Keanekaragaman Hayati di Indonesia”, Vol. 2, No. 02, Desember 
2015, h. 09. 
40Mohammad Amien, Biologi Sma/Ma (Jakarta: PT.Bumi Aksara), h.122. 
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digunakan oleh peserta didik untuk melakukan latihan aspek kognitif sebagai 
panduan dengan berbagai aspek pembelajaran atau dalam bentuk demosntarasi atau 
melakukan eksperimen serta meningkatkan keterampilan sains peserta didik secara 
efektif, keterampilan proses sains perlu diajarkan dan menjadi bagian dari 
kurikulum karena dapat digunakan sebagai alat untuk belajar dalam melakukan 
penelitian dan sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah.41Dengan adanya 
LKPD dapat membantu guru dalam menyampaiakan materi karena jika hanya guru 
yang menjelaskan tanpa dilengkapi dengan bahan ajar akan sulit dipahami oleh 
peserta didik dan pemahaman peserta didik berbeda-beda.42 Lembar  kerja peserta 
didik nantinya akan berisi berupa tugas-tugas agar mampu mendorong peserta 
didik untuk berfikir serta dapat mengukur kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran.   Lembar kerja didalamnya biasanya memuat beberapa prosedur , 
petunjuk dalam menyelesaiakan tugas. Tugas yang terdapat dalam isi lkpd tersebut 
harus memiliki kejelasan secara mendetail mengenai mata pelajaran tersebut. 
Lembaran kertas lkpd berisi berupa ringkasan materi dengan berbagai macam 
petunjuk untuk menyelesaiakan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.  Baik itu 
secara praktis atau teoritis yang berpengacu kepada kompotensi dasar yang harus 
di capai oleh peserta didik.43 
                                                 
41Sri Astutik dkk “Effectiveness Of Collaborative Students Worksheet To Improve Students 
Affective Scientific Collaborative And Science Process Skills”,Internal Journal Of Education And 
Research. Vol. 5, No. 1 (2017), h.152. 
42Ahmad Ajad Sudrajat, “Pengembangan LKPD Tematik Berbasis Problem Based Learning  
Pada Suibtema Peninggalan-Peninggalan Kerajaan Islam Di Indonesia Untuk Kelas V”, Skripsi 
(Lampung: FKIP Universitas Lampung,  2017), h. 20. 








 Lembar kerja peserta didik bertujuan untuk memfasilitasi keterampilan 
berfikir proses sains peserta didik. Lembar kerja peserta didik pada dasarnya 
dilakukan dengan bimbingan guru dengan langkah demi langkah terutama bagi 
peserta didik yang belum pernah memiiki lembar kerja.44 Dengan mengembangkan 
lembar peserta didik dapat memberikan peluang bagi peserta didik untuk interaksi 
sosial seperti bekerjasama, menghargai pendapat orang lain bekerja kelompok. 
Didalam lembar kerja peserta didik nantinya akan berisis berupa tugas-tugas agar 
mampu mendorong peserta didik untu berfikir serta dapat mengukur kemampuan 
peserta didik dalam pembelajaran.45 
 Lembar kerja peserta didik disesuaikan dengan tujuan pembelajaran serta 
model pembelajaran yang digunakan sehingga penyusunannya lebih berhati-hati. 
Adanya LKPD sangat membantu siswa dalam memahami berbagai konsep materi. 
LKPD atau lembar kerja peserta didik atau dikenal dengan kata  worksheet atau 
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu bahan ajar yang bertujuan sebagai fakor 
pendorong belajar peserta didik baik secara kelompok atau individu agar dapat 
menumbuhkan pengetahuan peserta didik dari beberapa sumber belajar. 
Berdasarkan hasil tes praktek yang dilakukan oleh dosen dan siswa, aspek 
kemudahan penggunaan menunjukkan kriteria praktis dengan 80% dan 81,27%. Ini 
disebabkan lembar kerja siswa dapat digunakan berulang kali dan dapat digunakan 
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Science Process Skills”, Journal Materials Science And Engineering. Vol. 296, No. 01 (2018), h.03. 
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bahkan jika tidak ada dosen serta petunjuk untuk menggunakan hasil karya siswa 
lembar mudah dimengerti.46 
Validasi perangkat yang terdiri dari format , isi dan sangat diperhatikan 
dalam melakukan penyusuanan perangkat.47 Dengan adanya keberadaan lkpd yang 
inovatif dan kreatif akan menjadikan sebuah harapan semua peserta didik, karena 
LKPD yang inovatif  dan kreatif tentunya akan menjadikan proses pembelajaran 
lebih memuaskan. 
a. Fungsi LKPD 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mempunyai 4 mamfaat yaitu:48 
1) Peran guru akan lebih mengaktifkan peserta didik dengan adanya bahan ajar 
ayitu LKPD 
2) Sebagai bahan ajar yang sangat memudahkan siswa dalam mencerna materi 
yang telah diberikan. 
3) Melancarkan pelaksanaaan pendidikan kepada peserta didik. 
4) Sebagai bahan ajar yang kaya akan tugas untuk beratih. 
           Adapun fungsi LKPD dalam proses belajar mengajar terbagi atas 2 yaitu :49 
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Megahati dkk, “Effectiveness Of Students Worksheet Based On Mastery Learning 
In Genetics Subject”, Journal International Seminar Of Mathematics, Science And Computer Science 
Education, Vol. 5, No. 02, (2018), h.03 
47Nur Aida “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis  
Inkuiri Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk Kelas Xi Sma Negeri 10 Bulukumba”, Jurnal 
Bionature, Vol. 17, Nom.02, Oktober 2016, h.118. (Dikases 10 Oktober 2018). 
48Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif , (Yogjakarta: Diva Press, 
2015), h. 205. 
49Ahmad Ajad Sudrajat, “Pengembangan LKPD Tematik Berbasis Problem Based Learning  
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a. Sebagai sarana prasarana bagi peserta didik baik itu dalam kelas , di ruang 
praktek dan di luar kelas sehingga peserta didik mendapatkan peluang besar 
dalam melatih keterampilan dan mengembangkan pengetahuannya.  
b. LKPD sangat membantu seorang pendidik/guru dalam menyelenggarakan proses 
belajara melatih dalam menerapkan metode “membelajarkan peserta didik” 
dengan kadar Student Active Learning (SAL) yang tinggi, yang diberikan oleh 
guru bukan dalam bentuk jawaban atas pertanyaan siswa tetapi berupa patokan 
bagi peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan. 
c. Tujuan LKPD 
Adapun tujuan dari LKPD yaitu :50 
1) Menyampaikan bahan ajar yang berfungsi dalam mempermudah siswa 
memahami materi yang disajikan oleh guru . 
2) Menyajikan kewajiban siswa untuk meningkatkan penguasaan terhadap 
materi yang telah disajikan. 
3) Siswa dilatih bersiikap mandiri dalam proses pembelajaran. 
4) Memfasilitasi seorang pendidik dalam memberikan pekerjaan atau tugas 
kepada peserta didik 
5) Menunjang dan memperkuat tujuan pembelajaran dengan ketercapaian 
indikator, kompotensi dasar serta kompotensi inti yang sama dengan 
kurikulum yang berlaku saat ini. 
6) Membantu siswa dalam memperoleh tujuan pembelajaran. 
d. Unsur LKPD sebagai bahan ajar  
                                                 
50Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif , (Yogjakarta: Diva Press, 
2015), h. 206. 
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Jika dilihat dari berbagai macam struktur, LKPD atau bahan ajar lebih 
sederhana dibandingkan dengan modul tetapi makin kompleks dari pada buku. 
Terdapat enam komponen dari bahan ajar LKPD yang mencakup judul, bentuk 
pembelajaran, kompotensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, langkah 
kerja atau tugas serta penilaian. Sedangkan jika LKPD dilihat dari formatnya 
mengandung beberapa unsur, yaitu judul, kompotensi dasar yang akan dicapai, 
waktu penyelesaian , bahan-bahan yang dibutuhkan dalam  mnyelesaikan suatu 
tugas, langkah kerja, terdiri dari penjelasan yang singkat, tugas yang harus 
dikerjakan serta laporan yang harus dikerjakan.51 
Setelah melihat dan mecermati baik itu dari aspek format dan strukturnya, 
sekarang kita menajdi tahu bahan apa saja serta unsur-unsur yang dibutuhkan 
untuk penyusunan bahan ajar yaitu LKPD. Akan tetapi jika hanya memahami dan 
mempelajari dari segi aspek format dan strukturnya saja tidak cukup untuk 
melakukan penyusunan lembar kerja karena kita masih membutuhkan informasi 
dan pengetahuan dari berbagai macam sumber lainnya. Sebelumnya kita terlebih 
dahulu harus mengenal tentang berbagai macam bentuk LKPD.52 
e. Jenis LKPD 
Secara umum LKPD digunakan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan 
tugas , bentuk LKPD yang digunakan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
kompotensi yang akan dicapai oleh peserta didik.  
Adapun lima jenis LKPD yang pada umunya digunakan oleh peserta didik.53 
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1. LKPD membantu peserta didik mencari suatu konsep . didalam otak seseorang 
akan mengontruksikan pengetahuan yang mereka milikiseseorang akan belajar 
jika ia aktif mengonstruksi pengetahuan yang ada di dalam otaknya. Salah satu 
caranya yitu dengan mengimplementasikannya di kelas adalah dengan 
memperhatikan materi bahan ajar betuk LKPD yang berkaitan serta teori yang 
akan dipelajari. 
2. LKPD membantu peserta didik dalam menerapkan berbagai konsep yang 
ditemukan dalam suatu proses pembelajaran, setelah peserta didik berhasil 
menemukan konsep, selanjutnya peserta didik dilatih untuk menerapkan konsep 
yang telah dipelajri dalam kehidupan sehari-hari. 
3. LKPD berfungsi sebagai penguatan 
LKPD lebih mengacu kepada pendalaman dan penerapan materi pembelajaran 
yang terdapat dalam buku pembelajaran, LKPD ini sangat bagus dikatakan 
untuk melatih pengayaan peserta didik.  
4. LKPD sebagai penuntuk belajar 
Bentuk Lembar kerja yang didalamnya terdiri dari  isian atau soal yang 
jawabannya terdapat didalam buku pembelejaran tersebut. Salah satu kegunaan  
utama dari LKPD yaitu alat bantu bagi peserta didik dalam memahami materi 
yang terdapat dalam buku tersebut. 
5. LKPD berufungsi sebagai panduan atau petunjuk praktikum 
LKPD memuat petunjuk untuk melakukan eksperimen atau praktikum serta 
peserta didik dibimbing dalam menulis hasil dari eksperimen yang ada dalam 
lembar kerja tersebut. 
f. Langkah-langkah Aplikatif dalam Membuat LKPD 
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Dengan adanya LKPD yang kreatif menjadikan suatu peluang untuk masing-
masing siswa karena berkat adanya bahan ajar yaitu lembar kerja yang kreatif dan 
inovatif mampu menciptakana suasana proses pembelajaran sangat memuaskan 
bagi siswa.54 
Metode atau langkah dalam  membuat LKPD adalah sebagai berikut :55 












Gambar langkah-langkah penyusunan LKPD 
a. Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum merupakan metode awal dalam menyusun lembar kerja 
peserta didik. Metode awal  awal ini merupakan penentuan materi-materi yang 
memerlukan bahan ajar LKPD. Pada umumnya dengan menentukan materi, metode 
                                                 
54Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif,  h. 211. 
55Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 212. 
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suatu analisinya dibuat dengan trik yaitu dengan melihat pokok, materi yang akan 
diajarkan dengan pengalaman belajar. Kita juga harus memahami dan mencermati 
kompotensi yang dimilki peserta didik. 
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD  
Kebutuhan peta  lembar kerja peserta didik dibutuhkan guna mentehaui beberapa 
LPKD yang harus ditulis dan melihat sekuensi dari urutan LKPD-nya. Untuk 
menentukan prioritas penulisan maka dibutuhkan sekuensi suatu lembar kerja 
peserta didik.. Biasanya metode  ini dimulai dari analisis sumber belajar dan analisis 
kurikulum.  
c. Menentukan judul LKPD 
Dengan menentukan judul dari lembar kerja ditentukan berdasarkan ata –
kompotensi dasar, pengalaman belajar dan materi pokok yang terdapat pada 
kurikulum.. Adapun beberapa kompotensi mampu didapatkan yaitu dengan cara 
menguraikan kedalam materi pokok, kemudian kompotensi dijadikan satu judul 
LKPD. 
d. Penulisan dalam LKPD 
Metode atau langkah langkah yang harus diperhatikan  dalam penulisan lkpd 
yang pertama yang harus dilakukan adalah (1) merumuskan masalah, (2) 
menentukan alat penilaian, (3) menyusun materi, dan (4) memperhatikan struktur 
dari LKPD. 
E. Pengertian Project Based Learning (PJBL) 
Project Based Learning (PJBL) termasuk kedalam kurikulum 2013 yang 
membuat lebih gampang peserta didik dalam mengmbangkan pengetahuan yang 
dimilikinya dalam memecahkan suatu permasalahan. Pembelajaran berbasis proyek 
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merupakan PJBL. Kerja proyek tersebut berisi tugas-tugas sederhana dan lebih 
kompleks berdasarkan yang ada pada permasalahan sehingga membuat  peserta didik 
untuk merancangkan permasalahan tersebut kemudian pemecahan masalah 
dilakukan  dengan mengambil dan membuat suatu keputusan. Model pembelajaran 
yang berbasis proyek mampu menjembatangi siswa dalam pengembangan kreativitas 
melalui pemecahan masalah berbasis proyek.56 Model pembelajaran yang berbasis 
PJBL yang sistematis akan mengikutsertakan peserta didik untuk proses 
pembelajaran dalam menyelididki masalah yang ada dan benar-benar nyata adanya 
dengan membuat berbagai macam karya yang nantinya akan dirancang dengan hati-
hati.57 
a. Langkah-Langkah Project Based Learning :58 
 1) Penentuan proyek 
2) Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek 
3) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek 
4) Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru 
5) Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek 
6) Evaluasi proses dan hasil proyek 
                                                 
56Sih Kusumaningrum, Djukri, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Project Based 
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Project Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran inovatif 
berpusat pada peserta didik dengan pendekatan pembelajaran berupa proses 
pembuatan suatu proyek. Penerapan model pembelajaran ini di SMA, peserta didik 
dapat belajar pengetahuan dan ketrampilan baru melalui suatu proyek. 
b.Manfaat Project Based Learning  
1) Memperoleh pengetahuan dan ketrampilan baru dalam pembelajaran. 
2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah. 
3) Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah yang kompleks. 
4) Mengembangkan dan meningkatkan ketrampilan peserta didik dalam mengelola 
sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas. 
5) Meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada project based learning 
yang bersifat kelompok 
Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning model) 
merupakan pembelajaran yang berpusat pada setiap proses, jangka waktu, berfokus 
pada pemecahan masalah. Pada pembelajaran berbasis proyek kegiatan 
pembelajaran langsung secara kolaboratif dalam kelompok yang heterogen , 
pembelajaran proyek memiliki potensi dalam melatih meningkatkan aktivitas dan 
memotivasi peserta didik. Model pembelajaran proyek peserta didik merancang 
sebuah masalah dan mencari penyelesaiannya.59 Salah satu keunggulan dari 
pembelajaran proyek yaitu melatih peserta didik merancang proses untuk 
menentukan sebuah hasil, melatih peserta didik dalam bertanggun jawab dan 
mengelola informasi yang dilakukan pada sebuah proyek dan berakhir pada peserta 
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didik yang membuat produk nyata hasil kerja kelompoknya dan mepresentasikan di 
dalam kelas. 
Kegiatan belajar aktif dan melibatkan proyek tidak semuanya disebut 
sebagai PJBL. Beberapa kriteria harus dimiliki untuk dapat menentukan sebuah 
pembelajaran sebagai bentuk PJBL. Lima kriteria suatu pembelajaran merupakan 
PjBL adalah sentralitas, mengarahkan pertanyaan, penyelidikan kontruktivisme, 
otonomi, dan realistis.60 
1. The project are central, not peripheral to the curriculum. Kriteria ini memiliki 
dua corollaries. Pertama, proyek merupakan kurikulum. Pada PJBL, proyek 
merupakan inti strategi mengajar, siswa berkutat dan belajar konsep inti materi 
melalui proyek. Kedua, keterpusatan yang berarti jika siswa belajar sesuatu di 
luar kurikulum, maka tidaklah dikategorikan sebagai PJBL. 
2. Proyek PjBL difokuskan pada pertanyaan atau problem yang mendorong siswa 
mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti atau pokok dari mata 
pelajaran. Definisi proyek bagi siswa harus dibuat sedemikian rupa agar 
terjalin hubungan antara aktivitas dan pengetahuan konseptual yang 
melatarinya. Proyek biasanya dilakukan dengan pengajuan pertanyaanpertanyaan 
yang belum bisa dipastikan jawabannya (ill-defined problem). 
3. Proyek melibatkan siswa pada penyelidikan konstruktivisme. Sebuah 
penyelidikan dapat berupa perancangan proses, pengambilan keputusan, 
penemuan masalah, pemecahan masalah, penemuan, atau proses 
pengembangan model. Aktivitas inti dari proyek harus melibatkan transformasi 
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dan konstruksi dari pengetahuan (pengetahuan atau keterampilan baru) pada 
pihak siswa. Jika aktivitas inti dari proyek tidak merepresentasikan “tingkat 
kesulitan” bagi siswa, atau dapat dilakukan dengan penerapan informasi atau 
keterampilan yang siap dipelajari, proyek yang dimaksud adalah tak lebih dari 
sebuah latihan, dan bukan proyek PJBL yang dimaksu 
4. Project are sudent-driven to some significant degree. Inti proyek bukanlah 
berpusat pada guru, berupa teks aturan atau sudah dalam bentuk paket tugas. 
Misalkan tugas laboratorium dan booklet pembelajaran bukanlah contoh PjBL. 
PjBL lebih mengutamakan kemandirian, pilihan, waktu kerja yang tidak 
bersifat kaku, dan tanggung jawab siswa daripada proyek tradisional dan 
pembelajaran tradisional. 
5. Proyek adalah realistis, tidak school-like. Karakterisitik proyek memberikan 
keotentikan pada siswa. Karakteristik ini boleh jadi meliputi topik, tugas, 
peranan yang dimainkan siswa, konteks di mana kerja proyek dilakukan, 
produk yang dihasilkan, atau kriteria di mana produk-produk atau unjuk kerja 
dinilai. PjBL melibatkan tantangan-tantangan kehidupan nyata, berfokus pada 
pertanyaan atau masalah autentik (bukan simulatif), dan pemecahannya 























A. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 
development). Yaitu model pengembangan lembar kerja peserta didik 
keanekaragaman hayati berbasis Project Based Learning yang digunakan diadaptasi 
oleh model pengembangan 4-D. 
B. Lokasi penelitian dan Subjek penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pangkep dengan subjek 
penelitian yaitu peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 3 Pangkep. Adapun subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 Pangkep sebanyak 31 
orang. 
C. Desain Penelitian  
 Penelitian ini adaptasi menggunakan pengembangan model 4-D (four D) oleh 
S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melyven. Semmel yang terdiri dari 4 tahap 
utama yaitu : 1) pendefinisian (define), 2) peracancangan (design), 3) pengembangan 
(develop), 4) penyebaran (disseminate).61 Alasan memilih model 4-D yaitu 
merupakan dasar untuk melakukan pengembangan lembar kerja peserta didik, tahap-
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tahap pelaksanaan dibagi secara detail dan sistematik sehingga dalam 
pelasaksanaannya dapat dilakukan dengan baik.  
 Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik pada penelitian ini 
dilaksanakan sampai pada tahap penyebaran dalam lingkup terbatas. Tahap-tahap 
pengembangan lembar kerja peserta didik diuraikan sebagai berikut : 
 

















    Fase   
Pendefinisian  
 Analisis awal-akhir 
 Analisis peserta didik  
 Analisis materi 
 Analisis konsep 
 Merumuskan tujuan  
 
 Desain Produk: 






- Lembar Validasi 
- Angket respon peserta 
didik 
- Angket respon guru 
- Butir tes 
               Fase  
        Perancangan 
Prototipe I 
 
            Fase  





























a. Tahap Pendefinisian (define) 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dkembangkan 
perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu : (a) Analisis awal-akhir, (b) 
Analisis peserta didik, (c) Analisis tugas, (d) Analisis konsep dan (e) permusuan 
tujuan pembelajaran.62 Hasil telaah ini digunakan sebagai bahan untuk merancang 
LKPD dengan model Project Based Learning  pada materi keanekaragaman hayati di 
kelas X. 
b. Tahap perancangan(Design).  
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. Tahap 
ini terdiri dari empat langkah yaitu: (a) penyusunan tes acuan patokan, merupakan 
langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dengan tahap design. Tes 
disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan 
suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, (b) 
pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran, (c) 
pemilihan format.63 Pada tahap ini akan dilakukan penyusunan Perangkat 
pembelajaran yang merupakan panduan bagi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. LKPD akan disusun berdasarkan model Project Based Learning 
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dimana nantinya akan digunakan sebagai evaluasi untuk mengukurkeefektifan LKPD 
yang akan disusun. Karakteristik LKPD  yang akan dikembangkan yaitu dengan 
model Project Based Learning pada materi keanekaragaman hayati. 
 
 
c. Tahap Pengembangan (develop) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi 
perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan peserta 
didik yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. 
Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan peserta didik yang sesuai 
dengan kelas sesungguhnya.64 Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan LKPD 
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar khususnya dosen 
pembimbing dan melakukan uji coba dengan peserta didik untuk selanjutnya 
dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan hingga diperoleh LKPD yang 
diinginkan. 
d. Tahap penyebaran (Desseminate) 
Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lan, di sekolah lain, oleh 
pendidik yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektifitas penggunaan 
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perangkat di dalam KBM.65 Namun untuk penelitian ini tahap penyebaran yang 
dilakukan adalah penyebaran secara terbatas. 
Kelebihan dari model 4-D antara lain: 1) lebih tepat digunakan sebagai dasar 
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk mengembangkan sistem 
pembelajaran, 2) uraiannya tampak lebih lengkap penilaian ahli, sehingga sebelum 
dilakukan uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi 
berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli. Namun demikian, pada model 4-
D ini juga terdapat kekurangan, salah satunya adalah tidak ada kejelasan mana yang 
harus didahulukan antara analisis konsep dan analisis tugas. Modifikasi dilakukan 
antara lain dengan cara: a) memperjelas urutan kegiatan yang semula tidak jelas 
urutannya, b) mengganti istilah yang memiliki jangkauan lebih luas dan biasa 
digunakan oleh pendidik di lapangan, c) menambahkan kegiatan yang dianggap perlu 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan 
dilakukan, d) mengurangi tahap atau kegiatan yang dianggap tidak perlu.66 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Data Uji Kevalidan  
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas 
produk berdasarkan penelitian para validator ahli. Lembar validasi terdiri atas lembar 
validasi RPP, lembar validasi instrumen penelitian dan lembar validasi produk. 
Lembar validasi tersebut diberikan kepada para ahli (validator) untuk memperoleh 
masukan data tentang penilaian para ahli yang melakukan validasi terhadap produk 
yang dibuat. 
2. Data Uji Kepraktisan  
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Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket respon 
guru mata pelajaran dan angket respon peserta didik. Data uji kepraktisan diperlukan 
untuk mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat digunakan dalam kegiatan 




3. Data Uji Keefektifan  
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes. 
Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan 
dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan.  
E. Instrumen Penelitian 
Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur efektifitas LKPD yang 
dikembangkan adalah angket dan tes hasil belajar peserta didik yang dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Angket  
Angket yang digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian ini 
untuk menilai LPKD yang dikembangkan. Pengembangan LKPD yang dibuat 
dikatakan valid jika hasil penilaian validator menunjukkan nilai keseluruhan aspek 
minimal berada pada kategori cukup valid. Aspek yang dinilai dari bahan yang 
dikembangkan terdiri atas aspek petunjuk, aspek bahasa dan aspek isi perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu, angket juga digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai respon peserta didik terhadap pembelajaran. 
2. Butir-Butir Tes  
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Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes, 
tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap 
materi yang telah diajarkan.  
F. Teknik Analisis Data  
Data didapatkan dengan meggunakan instrumen-instrumen penelitian yang 
lanjutannya akan dianalisis. Analisis data dilakukan untuk memberikan penjelasan 
atau menunjukkan pencapaian terhadap kriteria kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan terhadap produk yang dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD)  Berbasis Project Based Learning : 
1. Analisis Data Kevalidan  
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh beberapa orang validator yakni 
validator yang ahli dalam penyusunan LKPD. Kegiatan yang dilakukan dalam proses 
analisis data kevalidan adalah sebagai berikut:67 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek 
(Ai ) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus: 





𝐾𝑖̅̅ ̅ = rata-rata kriteria ke-i 
Vij = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i 
n = banyaknya penilai 
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𝐴̅𝑖        = rata-rata aspek ke-i 
Kij = skor hasil penilaian terhadap aspek ke-i kriteria ke-j 
n = banyaknya kriteria dalam aspek ke i 






?̅? = rata-rata total 
𝐴𝑖̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 
n = banyak aspek 
e. Menentukan kategori validitas setiap kategori 𝐾𝑖 atau rata-rata aspek 𝐴𝑖̅̅̅atau rata-
rata total ?̅? dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Tabel 3.1: Kriteria Kevalidan 
                   Nilai                                                                         Kriteria 
               3,5 ≤ V ≤ 4                                                               Sangat valid 
                2,5 ≤ V< 3,5                                                                  Valid 
                1,5 ≤ V < 2,5                                                            Cukup valid 
                0 ≤ V < 1,5                                                                 Tidak valid 
    Keterangan: V = Nilai rata-rata kevalidan dari semua validator68. 
2. Analisi Data Keefektifan  
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Keefektifan LKPD yang dikembangkan dianalisis melalui tes hasil belajar. 
Data hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif dengan statistik 
deskriptif untuk mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi setelah selesai 
pembelajaran. Seorang peserta didik dikatakan berhasil dalam belajar jika 
memperoleh nilai minimal 75, pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika 
minimal 80% peserta didik memperoleh nilai diatas nilai ketuntasan minimal (≥ 75). 
Penskoran hasil tes menggunakan skala bebas tergantung bobot butir soal. 
Banyaknya skor yang didapat bergantung banyaknya langkah-langkah penyelesaian 
yang dibuat. Kemampuan peserta didik dapat dikelompokkan dalam skala lima 
berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan yaitu:69 
Tabel 3.2 Kategori Skor Penentuan Hasil Belajar Peserta Didik 
                     Nilai                                                            Kategori 
                     0-34                                                        Sangat Rendah 
                     35-54                                                             Rendah 
                     55-64                                                              Sedang 
                     65-84                                                               Tinggi 
                     85-100                                                        Sangat Tinggi 
 
3. Analisis Data Uji Kepraktisan 
Analisis Respon Peserta Didik dan Angket Respon Guru  
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Angket respon peserta didik yang selanjutnya dianalisis dengan presentase. 
Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon peserta didik adalah:70 
a) Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi aspe 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-maing validator. 
b) Mencari rerata total (Xi) dengan rumus: 






Ai = Rerata aspek 
n = banyaknya aspek 
c) Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau 
rerata total (Xi) denan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Peserta Didik 
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Nilai Kriteria 
3,6≤  𝑋𝑖 ≤ 4 Sangat Positif 
2,6≤  𝑋𝑖 ≤3,5 Positif 
1,6≤  𝑋𝑖 ≤2,5 Cukup Positif 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini akan diuraikan hasil analisis yang telah didapatkan dari proses 
penelitian dan hasil pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning, serta 
diuraikan pula langkah-langkah yang digunakan dalam pengembangan LKPD. 
Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning ini mengacu pada model 4-D 
yang terdiri atas 4 tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 
(design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (desseminate). 
LKPD berbasis Project Based Learning yang dikembangkan, telah divalidasi 
oleh validator dan diujicobakan. Analisis data yang dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang diuraikan pada BAB III sehingga dihasilkan produk yang valid, praktis 
dan efektif. Hasil analisis data dan deskripsi dari pengembangan yang dilakukan 
diuraikan sebagai berikut. 







Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning mengacu pada model 
4-D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 
(design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (desseminate). 





b. Tahap Pendefinisian (define) 
Tahap pendefinisian digunakan untuk menentukan dan mendefinisikan 
kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan 
berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang nantinya akan 
dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu : 
1) Analisis awal-akhir 
Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang menjadi dasar 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Observasi yang dilakukan di 
SMA Negeri 3 Pangkep, diperoleh informasi bahwa Guru menggunakan buku 
paket dan LKS yang masih sederhana hanya menyediakan dasar teori dan soal-
soal serta tidak dirancang dengan menggunakan model tertentu. Penyajian 
materi oleh guru dalam proses pembelajaran terpaku pada struktur isi lembar 
kerja peserta didik dan soal-soal pada lembar kerja yang dijawab oleh peserta 
didik hanya menyalin jawaban dari buku pelajaran. Sehingga peserta didik 




Berdasarkan analisis tersebut, dapat diatasi dengan cara mengembangkan 
lembar kerja peserta didik berbasis project based learning dengan gambar yang 
berwarna, selain itu ditambahkan dasar teori yang relevan yang dilengkapi 
dengan beberapa pertanyaan yang dapat dipecahkan oleh peserta didik dengan 
membuat miniatur ekosistem sederhana.  
 
 
2) Analisis peserta didik 
Tahap ini dilakukan untuk mengidentifiksi karakteristik peserta didik 
melalui latar belakang tingkat perkembangan kognitif dan tingkat 
perkembangan psikomotorik peserta didik. Adapun peserta didik yang 
diidentifikasi yaitu pada kelas X MIA 4 pada SMA Negeri 3 Pangkep. 
Berdasarkan hasil observasi awal tingkat kognitif peserta didik beragam, 
terdapat beberapa kelompok peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
memasuki fase perkembangan kognitif yaitu kurangnya kemampuan dalam 
melakukan penalaran pada hal-hal yang bersifat abstrak, sehingga terdapat 
kesulitan dalam penguasaan konsep biologi yang mencakup materi yang luas. 
Berdasarkan hasil tes tahun sebelumnya beberapa peserta didik memiliki nilai 
ketuntasan minimum yaitu 50 dan ada juga peserta didik yang mencapai nilai 
90 yang menandakan pengetahuan dikelas X MIA 4 memiliki tingkat 
pengetahuan yang heterogen.  
Sehingga berdasarkan analisis peserta didik maka dikembangkanlah LKPD 
berbasis Project Based Learning pada materi keanekaragaman hayati yang 







pembelajaran sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, namun 
lebih berpusat pada peserta didik. 
3) Analisis Materi 
  Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang dalam 
pengembangan produk. Analisis materi pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara mengidentifikasi materi apa yang sesuai dengan produk yang 
dikembangkan. Adapun materi yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengembangan produk yaitu materi keanekaragaman hayati dimana dalam 
kurikulum 2013 khususnya pada materi keanekaragaman hayati, peserta didik 
dianjurkan untuk mampu menjelaskan konsep dan perbedaan keanekaragaman 
hayati tingkat gen, jenis dan ekosistem, peserta didik mampu menjelaskan 
klasifikasi makhluk hidup dan menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati di Indonesia. Maka dari itu, peneliti memilih materi tersebut karena 
objek belajarnya sangat luas dan sering dijumpai di kehidupan nyata sehingga 
perlu cara pembelajaran yang tepat untuk memahamkan peserta didik serta 
materi tersebut sesuai dengan produk yang akan dikembangkan yaitu Lembar 
Kerja Peserta Didik yang di dalamnya berisi kegiatan-kegiatan yang dapat 
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran serta  
       4) Analisis konsep 
   Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci, menyusun secara 
sistematis konsep-konsep yang sesuai yang akan diajarkan dengan bantuan 
LKPD berbasis Project Based Learning pada materi keanekaragaman hayati. 
Terlebih dahulu, dilakukan pengidentifikasian pada LKPD yang akan 
digunakan yang bertujuan untuk merinci dan menyusun konsep utama yang 
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berkaitan dengan materi pelajaran. Adapun materi pelajaran dalam penelitian 
ini meliputi konsep dan perbedaan keanekaragaman hayati tingkat jenis, gen 
dan ekosistem, klasifikasi makhluk hidup, masalah keanekaragaman hayati, 




  5) Merumuskan Tujuan 
    Tahap ini dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran 
berdasarkan analisis materi, tahap ini bertujuan untuk menentukan batasan-
batasan dalam penelitian terkhusus pada tujuan pembelajaran. Perumusan 
tujuan pembelajaran berdasarkan pada kompetensi dasar dan indikator, 
dimana tujuan pembelajaran yang telah dibuat akan dijadikan sebagai acuan 
dalam mengembangkan produk. Adapun rincian tujuan pembelajaran pada 
materi keanekaragaman hayati sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 
3.2 Menganalisis berbagai tingkat 
keanekaragaman  hayati di Indonesia 
beserta ancaman dan pelestariannya. 
1. Siswa mampu menjelaskan konsep dan 
perbedaan dari keanekaragaman hayati 
tingkat gen, jenis dan ekosistem.  








3. Siswa mampu menemukan berbagai 
masalah keanekaragaman hayati. 
4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati di 
Indonesia dan usulan upaya 
pelestariannya.  
1. Siswa dapat membuat hasil observasi 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
yang berupa miniatur ekosistem 
sederhana  
2. Siswa dapat mempresentasikan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati 
dengan membuat miniatur ekosistem 
sederhana 
 
b. Tahap Perancangan (Design) 
 Tahap ini berisi tentang kegiatan perancangan produk yang akan dibuat 
dalam bentuk prototype I dari Lembar Kerja Peserta Didik. Tahapan ini terdiri dari 4 
tahap yaitu penyusunan tes, pemilihan media yang sesuai, pemilihan format dan 
rancangan awal. 
1) Penyusunan Tes  
 Berdasarkan analisis materi dan perumusan tujuan pembelajaran, maka 
disusun tes kemampuan peserta didik dalam bentuk tes hasil belajar berupa soal 
pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang akan digunakan setelah seluruh materi 
selesai diajarkan. Penyusunan instrumen tes hasil belajar berpatokan pada kisi-kisi 
soal, dimana kisi-kisi soal tersebut disusun berdasarkan indikator pembelajaran. 
Adapun kisi-kisi soal berisi peta penyebaran butir pertanyaan yang sudah 
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dipersiapkan untuk ketercapaian penguasaan materi. Tes hasil belajar digunakan 
untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 
diajarkan. 
  2) Pemilihan Media yang sesuai 
 Berdasarkan analisis materi, media yang dipilih untuk dibuat dan 
dikembangkan pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kerja 
Peserta Didik dipilih untuk dikembangkan pada penelitian ini karena materi yang 
diambil yaitu materi keanekaragaman hayati sesuai dengan penggunaan LKPD, 
karena LKPD pada umumnya digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
baik dalam kelas maupun luar kelas. Selain itu LKPD berisi kegiatan-kegiatan yang 
dapat mengarahkan peserta didik dalam proses pengamatan saat pembelajaran 
berlangsung. 
              3) Pemilihan Format 
 Pemilihan format dilakukan dengan tujuan untuk menentukan bagaimana 
format yang akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan produk LKPD berbasis 
Project Based Learning. Format penyusunan LKPD mengacu pada format 
penyusunan LKPD yang dikemukakan dalam buku Andi Prastowo yang terdiri dari 
judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja dan tugas 
yang harus dilakukan, dan laporan/tugas yang harus dikerjakan.72 
4) Rancangan Awal 
a) Rancangan Produk LKPD 
                                                 







 Rancangan awal peneliti terhadap produk LKPD berbasis Project Based 
Learning yaitu LKPD disusun berdasarkan format penyusunan yang dikemukakan 
dalam buku Andi Prastowo. Lembar Kerja Peserta Didik dirancang sebanyak 4 buah 
untuk 4 kali pertemuan. LKPD dirancang dalam bentuk berbagai macam kegiatan 
yang akan dikerjakan oleh peserta didik secara berkelompok. Adapun kegiatan yang 
dimuat dalam LKPD berbasis Project Based Learning terdiri dari 2 kegiatan yaitu 
kegiatan diskusi dan kegiatan membuat miniatur sederhana. 
 Melalui penggunaan LKPD siswa diharapkan dapat bekerja sama melalui 
diskusi dengan teman kelompoknya. Sehingga siswa dapat memahami materi 
keanekaragaman hayati dengan baik. 
b) Instrumen Penilaian 
 Untuk memperoleh data tentang proses dan hasil pengembangan LKPD yang 
sesuai, maka penting untuk disiapkan instrumen-instrumen pengumpulan data. 
Adapun suatu produk dapat diketahui tingkat kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifannya melalui penggunaan instrumen-instrumen tersebut. Adapun instrumen 
yang dirancang yaitu instrumen kevalidan berupa lembar validasi, instrumen 
kepraktisan berupa angket dan instrumen keefektifan berupa tes hasil belajar 
1) Instrumen Kevalidan  
Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini meliputi: 
a) Format validasi LKPD. Aspek yang dinilai meliputi format, bahasa, isi, waktu, 
manfaat/kegunaan dan komponen Project Based Learning 
b) Format validasi angket respon peserta didik. Aspek yang dinilai meliputi petunjuk, 
cakupan respon dan bahasa. 
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c) Format validasi tes hasil belajar. Aspek yang dinilai meliputi materi, konstruksi 
dan bahasa. 
d) Format validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Aspek yang dinilai 
meliputi format RPP, Isi RPP, bahasa dan tulisan. 
e) Format validasi angket respon guru. Aspek yang dinilai meliputi petunjuk, 
cakupan respon dan bahasa. 
 
2) Instrumen Kepraktisan 
Instrumen yang disusun pada tahap perancangan ini adalah berupa angket, 
yang terdiri dari angket respon peserta didik dan angket respon guru. Angket berisi 
pernyataan-pernyataan yang akan diisi oleh peserta didik dan guru berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan 
3) Instrumen Keefektifan  
  Instrumen yang disusun pada tahap perancangan ini adalah berupa tes hasil 
belajar dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal. Adapun soal-soal 
dalam Tes Hasil Belajar disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat dengan 
mengacu kepada Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
 Pada tahap ini dilakukan pengembangan terhadap LKPD berbasis Project 
Based Learning pada materi keanekaragaman hayati, dimana pengembangannya 
berpatokan pada rancangan awal sehingga menghasilkan produk awal yang disebut 
prototype I, pada tahap ini juga dibuat instrumen penelitian yang nantinya digunakan 







1. Tingkat Kevalidan LKPD Berbasis Project Based Learning 
 Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tingkat kevalidan dari 
produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning dan 
instrumen-instrumen penelitian yang telah dibuat. Terdapat dua validator yang akan 
menilai tingkat kevalidan produk dan instrumen, yaitu: 
a) Hasil Validasi terhadap LKPD berbasis Project Based Learning 
 Rancangan dari produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project 
Based Learning yang disusun menghasilkan produk awal yang disebut prototype I, 
selanjutnya LKPD akan diperiksa dan dinilai oleh para validator. Hasil yang 
diperoleh dari validator kemudian dijadikan sebagai saran acuan dalam merevisi 
LKPD berbasis Project Based Learning. Saran dan masukan dari validator tersebut 
dijadikan sebagai acuan perbaikan produk sehingga menghasilkan prototype II. 
Adapun saran dan perbaikan dari validator terhadap produk LKPD berbasis Project 
Based Learning prototype I sebagai berikut: 
 
    Tabel 4.3 Nama-Nama Validator 
No Validator Jabatan 
1 Dr. Safei M.Si. Dosen Jurusan Pendidikan 
Biologi 
2 Ainul Uyuni Taufiq, S.P., S.Pd., 
M.Pd. 
Dosen Jurusan Pendidikan 
Biologi 
Tabel 4.4 Saran-saran dan Masukan Yang Diberikan Oleh Kedua 
Validator Terhadap LKPD Yang Dikembangkan 
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Saran dan Masukan Validator 
Validator I 
Sebelum Revisi  
Validator I 
Sesudah Revisi  
1. Menyesuaikan isi LKPD 
dengan kompetensi Dasar 
2. Menyederhanakan kalimat 
dalam penulisan LKPD 
3. Gambar yang terdapat dalam 
LKPD diperjelas  
 
1. Sesuai dengan Kompotensi 
Dasar  
2. Kalimat yang terdapat dalam 
LKPD sudah disederhanakan 
3. Gambar yang ada dalam 
LKPD sudah jelas  
 
        Validator II 
Sebelum Revisi 
                    Validator II 
                  Sesudah Revisi  
1. Sebaiknya Pada Tujuan 
Pembelajaran ditambahkan 
kalimat “Siswa diharapkan 
mampu” 
2. Kerapihan dalam pemberian 
halaman pada LKPD 
3. Gambar diperjelas dan 
diperbesar    
4. Mencamtumkan materi dan 
tugas yang akan diberikan 
kepada peserta didik  
1. Tujuan pembelajaran telah 
ditambahkan “Siswa 
diharapkan mampu” 
2. LKPD telah rapi dalam 
pemberian halaman 
3. Gambar yang terdapat dalam 
LKPD sudah jelas dan 
diperbesar  
4. Di dalam LKPD telah 
tercamtum materi dan tugas 







 peserta didik 
  Selanjutnya hasil validasi dan saran-saran dari validator dijadikan 
sebagai acuan oleh peneliti dalam merivisi LKPD yang dikembangkan. Hasil 
revisi dari prototype I disebut dengan prototype II, apabila prototype II sudah 
dikatakan valid oleh validator, selanjutnya LKPD diuji cobakan dengan 
penyebaran terbatas pada kelas X  MIA SMA Negeri 3 Pangkep 
Adapun perbandingan hasil antara prototype I dan prototype II yang dibuat 
sesuai dengan saran-saran dan masukan dari validator I dan validator II dapat 
digambarkan pada tabel berikut: 
   Tabel 4.5 Perbandingan hasil Prototype I dan Prototype II 
Perbandingan Hasil 
Prototype I (Sebelum Validasi) Prototype II ( Setelah Validasi) 
Tampilan Cover depan dan belakang LKPD berbasis Project Based Learning  
  














 Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh dua orang validator, 
kemudian prototype I diperbaiki dengan mengacu pada saran perbaikan yang 
diberikan dan menghasilkan prototype II. Perubahan dari protype I menjadi prototype 
II. Setelah dilakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 
prototype I sesuai dengan saran dari para validator, prototype II yang dihasilkan 
kemudian dimulai oleh validator. Data kevalidan terhadap bahan pembelajaran 
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning dapat dilihat pada 
lampiran. Hasil penilaian dapat dilihat dengan rangkuman sebagai berikut:  
    Tabel 4.6 Rata-Rata Hasil Penilaian Validator 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Kelayakan Isi 3 Valid  
Keakuratan dan Kebenaran Materi  3,25 Valid 
Penyajian Komponen 3,5 Sangat Valid 
Komponen Penggunaan Bahasa 3,25 Valid 
Kelengkapan Komponen 3,3 Valid 
Kelayakan Kegrafikan  3,37 Sangat Valid 
Rata-rata 3,28 Valid 
  Berdasarkan tabel 4.6 di atas rata-rata hasil penilaian validator terhadap 
LKPD berbasis Project Based Learning yang dikembangkan yaitu 3,28 yang berada 
pada kategori valid. Hasil tersebut disimpulkan bahwa LKPD berbasis Project 
Based Learning dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
a) Hasil validasi terhadap instrumen penelitian 
76 
 
 Instrumen penelitian yang diuji kevalidannya menggunakan lembar validasi 
yaitu angket respon peserta didik, angket respon guru dan tes hasil belajar 
(THB). 
1) Hasil Validasi terhadap Angket  
  Instrumen penelitian berupa angket terlebih dahulu divalidasi sebelum 
digunakan. Angket yang dibuat yaitu angket respon peserta didik dan angket 
respon guru. Setelah angket dibuat, angket kemudian divalidasi oleh validator 
dengan memberikan saran dan masukan terhadap angket, kemudian memberikan 
penilaian terhadap angket berdasarkan aspek-aspek pada lembar validasi agar 
didapatkan angket yang valid.  
 Tabel 4.7 Deskripsi Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek petunjuk 4 Sangat valid 
Aspek Cakupan Respon 3 Valid 
Aspek Bahasa 4 Sangat valid 
Rata-rata 3,66 Sangat Valid 
 Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Validasi Angket Respon Guru 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Petunjuk 4 Sangat valid 
Cakupan Respon 3 Valid  
Bahasa 4 Sangat Valid 







 Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian validator terhadap angket respon 
peserta didik yaitu 3,66 yang berada pada kategori sangat valid, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa angket respon peserta didik dapat digunakan dengan sedikit 
revisi. Sedangkan hasil penilaian validator terhadap angket respon guru yaitu 3,66 
yang berada pada kategori sangat valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket 
respon guru dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
2) Hasil Validasi terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 
 Tes hasil belajar yang telah dibuat, selanjutnya divalidasi oleh validator 
dengan menggunakan lembar validasi untuk menentukan kevalidan tes hasil belajar 
agar diperoleh tes hasil belajar yang valid. Hasil penilaian validator terhadap tes hasil 
belajar dapat dilihat pada lampiran D dan deskripsi penilaian terhadap tes hasil 
belajar dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap Tes Hasil Belajar 
(THB) 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Materi 3 Sangat valid 
Konstruksi 3,33 Valid 
Bahasa 3,5 Sangat Valid 
Rata-rata 3,27 Valid 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian validator terhadap Tes Hasil Belajar 
yaitu 3,27 yang berada pada kategori valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa tes 




2. Tingkat Keefektifan LKPD Berbasis Project Based Learning 
 Tingkat keefektifan LKPD berbasis Project Based Learning, dapat dilihat 
dari hasil tes hasil belajar peserta didik setelah LKPD diuji cobakan di dalam kelas. 
Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 butir soal. Tes hasil 
belajar diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta 
didik terhadap materi yang diberikan dengan menggunakan LKPD berbasis Project 
Based Learning. Adapun hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
 Tabel 4.10 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar  
Kategori Frekuensi KKM 
Peserta didik yang tuntas 26 
75 
Peserta didik yang tidak tuntas 3 
Persentase ketuntasan peserta 
didik 
89,65% 
 Berdasarkan tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa banyaknya peserta didik 
yang memperoleh ketuntasan belajar di atas KKM yaitu 26 orang dengan standar 
KKM yaitu 75. Sedangkan peserta didik yang memperoleh ketuntasan di bawah 
KKM yaitu 3 orang. Persentase ketuntasan peserta didik yang diperoleh sebesar 
89,65% yang berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan data di atas dapat 
disimpulkan bahwa LKPD berbasis Project Based Learning efektif digunakan pada 
proses pembelajaran. 
3. Tingkat Kepraktisan LKPD Berabasis Project Based Learning 
  Tingkat kepraktisan LKPD berbasis Project Based Learning dapat dilihat 







pernyataan tanggapan terhadap LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun 
hasil angket respon peserta didik dan angket respon guru dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Hasil Respon Keseluruhan 
No Jenis penilaian Rata-rata 
1 Respon Guru 3,65 
2 Respon Siswa 3,35 
Rata-rata Total 3,5 
Kriteria Penilaian Positif 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kategori penilaian yang 
diperoleh dari hasil angket peserta didik adalah positif terhadap LKPD yang 
dikembangkan dan peserta didik berminat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
bantuan LKPD berbasis Project Based Learning. Kriteria kepraktisan LKPD berbasis 
Project Based Learning dapat dikatakan tercapai dan praktis digunakan pada proses 
pembelajaran. 
B.Pembahasan 
1. Tahap-Tahap Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 
Learning  bertujuan untuk menghasilkan produk yang membantu proses 
pembelajaran. LKPD yang dikembangkan harus memiliki tingkat kevalidan, 
kepraktisan dan keefektifan yang memenuhi kriteria. Proses pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning dilakukan secara 
bertahap yang mengacu pada model 4-D. Model pengembangan 4-D dikembangkan 
oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvin I Semmel. Model 
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pengembangan 4-D memiliki 4 tahapan yaitu Define (Pendefinisian), Design 
(Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Desseminate (Penyebaran). 
 Tahap pertama yang dilakukan pada proses Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning yaitu tahap pendefinisian. 
Pada tahapan ini ditetapkan syarat-syarat dan batasan materi dalam LKPD yang 
dikembangkan. Terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan pada tahap ini yaitu 
analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi, analisis konsep dan 
merumuskan tujuan. Analisis awal-akhir dilakukan untuk menemukan masalah-
masalah yang dihadapi guru dan peserta didik pada sekolah tempat penelitian dalam 
proses pembelajaran. Adapun hasil yang diperoleh yaitu pembelajaran yang 
dilakukan masih berpusat pada guru dan LKPD yang digunakan masih sangat 
sederhana sehingga guru hanya mengarahkan kembali peserta didik untuk mencatat 
kembali bacaan yang ada di dalam LKPD. Selanjutnya dilakukan analisis peserta 
didik, dimana peneliti melakukan analisis terhadap peserta didik dari segi 
kemampuan akademik siswa dan tingkat keaktifan peserta didik. Adapun hasil yang 
diperoleh yaitu ditemukan perbedaan tingkat kemampuan akademik peserta didik 
selain itu ditemukan pula bahwa tingkat keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran masih kurang. Adapun materi yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengembangan produk yaitu materi keanekaragaman hayati dimana dalam kurikulum 
2013 khususnya pada materi keanekaragaman hayati, peserta didik dianjurkan untuk 
menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan diberikan 
kesempatan untuk menemukan permasalahan keanekaragaman hayati. Maka dari itu, 
peneliti memilih materi tersebut karena sesuai dengan produk yang akan 







kegiatan yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 
dilakukan analisis konsep, dimana pada tahap ini didapatkan konsep pada materi 
keanekaragaman hayati yaitu meliputi konsep dan perbedaan keanekaragaman hayati 
tingkat jenis, gen dan ekosistem, klasifikasi makhluk hidup, masalah keanekaragaman 
hayati, observasi hasil pengamatan berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 
Indonesia. Langkah terakhir yang dilakukan yaitu merumuskan tujuan. Tahap ini 
dilakukan agar peneliti tidak menyimpang dari materi dan syarat-syarat yang telah 
ditetapkan. 
 Tahap kedua yaitu tahap perancangan. Tahap ini dilakukan dengan tujuan 
untuk merancang produk LKPD yang akan dikembangkan yang kemudian akan 
menjadi prototype I. Tahap perancangan terdiri dari beberapa langkah yaitu 
penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan rancangan awal produk. 
Penyusunan tes dilakukan untuk menyusun sebuah tes yang akan diberikan kepada 
peserta didik setelah LKPD telah diimplementasikan, tes tersebut berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 20 butir soal. Pemilihan media dilakukan untuk menentukan media 
apa yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, media tersebut berupa LKPD 
berbasis Project Based Learning. Langkah selanjutnya yaitu pemilihan format, 
dilakukan untuk menentukan format apa yang dipakai dalam pengembangan LKPD, 
adapun penyusunan format yang digunakan dalam pengembangan LKPD mengacu 
kepada syarat-syarat penyusunan LKPD yang dikemukakan oleh Andi Prastowo yang 
terdiri dari kompetensi dasar, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang digunakan, 
informasi singkat, langkah kerja serta laporan/tugas yang harus diselesaikan. Langkah 
yang terakhir yaitu rancangan awal produk, dimana dilakukan rancanagan awal 
mengenai produk yang akan dikembangkan. 
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 Tahap ketiga adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini dilakukan 
pengembangan terhadap LKPD berbasis Project Based Learning pada materi 
keanekaragaman hayati, dimana pengembangannya berpatokan pada rancangan awal 
sehingga menghasilkan produk awal yang disebut prototype I, pada tahap ini juga 
dibuat instrumen penelitian yang nantinya digunakan dalam proses penelitian. 
Rancangan awal atau prototype I yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh 
dua orang validator ahli yang merupakan dosen Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas 
tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin makassar. Hasil revisi prototype I yang sesuai 
masukan dari validator disebut prototype II. Selanjutnya hasil revisi dari prototype II 
disebut prototype III yang telah dinyatakan valid oleh validator dan dapat diuji 
cobakan pada skala terbatas di lapangan. 
 Tahap keempat yaitu tahap penyebaran. Pada tahap ini dilakukan di kelas X 
MIA SMA Negeri 3 Pangkep dengan memberikan file terkait produk yang 
dikembangkan kepada guru yang bersangkutan, yaitu guru mata pelajaran biologi. 
2.  Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning 
 Salah satu kriteria LKPD berkualitas adalah LKPD yang memiliki tingkat 
validitas yang tinggi. Valid berarti produk yang dikembangkan dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui tingkat kevalidan 
suatu produk yang dikembangkan maka dilakukan validasi. Aspek-aspek yang 
diperhatikan dalam validasi LKPD adalah konstruksi isi/materi, bahasa, 
kelengkapan/tekhnik penyajian, keterpaduan dan manfaat/kegunaan.73 Produk yang 
telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran setelah melalui 
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tahap validasi. Validasi dilakukan dengan cara menghadirkan tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai produk baru yang telah dirancang sehingga dapat 
diketahui kelemahan dan kekuatan produk.  
 Produk yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran setelah melalui tahap validasi. Produk dikatakan valid apabila 
mencakup beberapa komponen yaitu (1) komponen kelayakan isi mencakup 
keseuaian SK dengan KD, kebutuhan, kebenaran substansi, manfaat, nilai moral, dan 
nilai sosial. (2) Komponen penyajian, mancakup kejelasan tujuan yang ingin dicapai, 
urutan penyajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian stimulus dan 
respon) dan kelengkapan informasi. (3) Komponen kebahasaan, mencakup 
keterbatasan, kejelasan informasi, kesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, 
penggunaan bahasa secara efektif dan efisien, yang kemudian semua komponen 
tersebut akan dinilai oleh validator pada lembar validasi untuk menentukan tingkat 
kevalidan produk berdasarkan kriteria kevalidan74Jika skor ata-rata penilaian 
mencapai Baik maka produk bahan ajar yang dikembangkan sudah dianggap efektif 
dan layak untuk digunakan.75 
 Adapun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 
Learning yang telah dibuat dan dikembangkan oleh peneliti telah divalidasi oleh dua 
validator yang merupakan Dosen Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassardengan hasil validasi awal terdapat beberapa saran 
perbaikan terhadap LKPD yaitu menyesuaikan isi LKPD dengan kompetensi dasar, 
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Menyederhanakan kalimat dalam penulisan LKPD, Gambar yang terdapat dalam 
LKPD diperjelas dan diperbesar, mencamtukan materi dan tugas yang akan diberikan 
siswa, serta kerapihan dan keindahan dalam penyusunan LKPD agar terlihat menarik. 
Model pembelajaran Project Based Learning memiliki karakteristik dan keunggulan 
yaitu membantu peserta didik dalam sebuah merancang proses untuk menentukan 
sebuah hasil, melatih peserta didik dalam mengelola informasi serta menghasilkan 
sebuah produk yang nyata kemudian dipresentasikan dalam kelas.76 
Berdasarkan hasil pengamatan dan teori di atas, maka LKPD berbasis Project Based 
Learning pada materi keanekaragaman hayati yang dibuat dan dikembangkan 
dinyatakan valid dan dapat diuji cobakan dengan sedikit revisi karena komponen atau 
aspek-aspek pada teori tersebut yang dimuat dalam lembar validasi yang telah diisi 
oleh validator menunjukkan bahwa LKPD berada pada kategori sangat valid dengan 
nilai rata-rata validasi total yaitu 3,28 yang berada pada interval valid yaitu 2,5 ≤ V< 
3,5 dengan nilai masing-masing dari keenam aspek yaitu 3 untuk aspek keakuratan 
dan kebenaran materi 3,25 untuk aspek penyajian komponen, 3,5 untuk aspek 
komponen penggunaan bahasa, 3,25 untuk aspek kelengkapan komponen, 3,33 untuk 
aspek kelayakan kegrafikan, 3,37. Hal tersebut didukung oleh teori yang menyatakan 
bahwa validasi adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran 
dengan arti atau tujuan kriteria belajar. Produk dikatakan valid apabila mencakup 
beberapa komponen yaitu (1) komponen kelayakan isi mencakup kesesuaian SK 
dengan KD, kebutuhan, kebenaran substansi, manfaat, nilai moral, dan nilai sosial. 
(2) Komponen penyajian, mancakup kejelasan tujuan yang ingin dicapai, urutan 
                                                 
76Yulita Dyah Kristiani “Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning 
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penyajian, pemberian motivasi daya tarik, interaksi (pemberian stimulus dan respon) 
dan kelengkapan informasi. (3) Komponen kebahasaan, mencakup keterbatasan, 
kejelasan informasi, kesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, penggunaan bahasa 
secara efektif dan efisien, yang kemudian semua komponen tersebut akan dinilai oleh 
validator pada lembar validasi untuk menentukan tingkat kevalidan produk 
berdasarkan kriteria kevalidan.77 
 Karena semua aspek penilaian berada pada kategori valid maka Lembar 
Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning dapat digunakan pada uji coba 
lapangan pada pembelajaran di kelas untuk mengukur keefektifannya. 
3. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning 
               Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 
Learning diukur melalui analisis data hasil angket respon peserta didik dan angket 
respon guru. Angket respon peserta didik yang dibuat terdiri dari 10 butir pernyataan 
yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang menggunakan LKPD Project Based 
Learning. Sedangkan angket respon guru terdiri dari 20 pernyataan yang berkaitan 
dengan LKPD berbasis Project Based Learning. Adapun penilaian yang dilakukan 
pada angket yaitu menggunakan skala likert dengan kategori penilaian pilihan respon 
yaitu 1 ( sangat tidak setuju). 2 (tidak setuju), 3 (setuju) dan 4 (sangat setuju). Di 
dalam LKPD terdapat penyajian gambar yang berkaitan dengan materi serta info-info 
biologi mengenai contoh dari tingkat keanekaragaman hayati, kemudian kesesuaian 
gambar keanekaragaman hayati dengan materi yang disajikan di dalam LKPD dan 
terdapat 2 Kompotensi Dasar yaitu KD 3.2 dan 4.2.  Peserta didik bisa belajar aktif 
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bertanya dalam menggunakan LKPD, mengemukakan gagasan serta lebih aktif dalam 
mencari informasi yang terdapat di dalam LKPD, selanjutnya sajian materi yang 
dapat membantu peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas yang ada di dalam 
LKPD disajikan dalam bentuk bervariasi ada yang berbentuk makalah, menjawab 
pertanyaan dengan melihat gambar yang menarik yang berkaitan dengan materi dan 
membuat miniatur ekosistem sederhana sehingga peserta didik termotivasi untuk 
mencari tau dalam proses pembuatan miniatur tersebut, terdapat beberapa peserta 
didik memahami beberapa istilah-istilah biolgi dalam LKPD contohnya nama latin. 
Kepraktisan terpenuhi jika 80% peserta didik memberikan respon positif  terhadap 
minimal sejumlah aspek yang ditanyakan. Produk hasil pengembangan dikatakan 
praktis jika 1) praktisi menyatakan teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) 
tingkat keterlaksanaan produk termasuk kategori “baik”.78 Hal tersebut didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Hartono dengan judul penelitian Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Interaktif Untuk Pembelajaran Konsep Mol Di 
Kelas X SMA yang mengatakan bahwasanya LKPD Interaktif dikatakan praktis 
dilihat dari nilai rata-rata angket pada tahap one to one evaluation dan small group 
evaluation sebesar 4,00 (praktis) dan 4,29 (sangat praktis).79 
 Selain penelitian yang dilakukan oleh Hartono, juga terdapat penelitian 
yang dilakukan oleh Kodri Madang dengan judul penelitian Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Learning Cycle 7E Materi Sistem Sirkulasi 
Pada Manusia Untuk Kelas XI SMA yang mengatakan bahwasanya LKPD 
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dikategorikan praktis karena telah dilakukan uji kepraktisan oleh peserta didik dengan 
megisi lembar angket kepraktisan dan diperoleh nilai rata-rata yaitu 3,23 dan 3,45.80 
 Berdasarkan hasil uji coba di lapangan, hasil penilaian guru terhadap 
kepraktisan LKPD yang dikembangkan menggunakan angket respon guru adalah 3,65 
dan rata-rata hasil penilaian siswa menggunakan angket respon peserta didik adalah 
3,35. Rata-rata total hasil respon keseluruhan adalah 3,5. Sehingga berdasarkan dari 
nilai rata-rata akhir yang diperoleh, kriteria kepraktisan LKPD berbasis Project Based 
Learning dapat dikategorikan dalam kategori praktis, karena hasil rata-rata akhir yang 
diperoleh yaitu 3,5 berada pada interval 2,6≤  𝑋𝑖 ≤3,5 dengan kriteria penilaian yaitu 
positif. Dengan demikian, kriteria kepraktisan LKPD berbasis Project Based 
Learning yang dikembangkan tercapai.  
4. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning 
 Keefektifan LKPD yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar siswa. Tes hasil belajar diberikan kepada peserta didik 
setelah LKPD telah diimplementasikan. Adapun tes hasil belajar terdiri dari 20 butir 
soal dalam bentuk soal pilihan ganda, dimana materi yang dimuat sesuai dengan 
Kompetensi dasar dan Indikator. Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh persentase 
ketuntasan belajar peserta didik sebesar 89,65% yang berada pada kategori positif. 
Hasil tersebut diperoleh dari 29 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Pangkep 
dengan jumlah peserta didik yang tuntas adalah sebanyak 26 orang dan peserta didik 
yang tidak tuntas sebanyak 3 orang. Berdasarkan jumlah persentase ketuntasan 
belajar, maka dapat dikatakan bahwa keberadaan Lembar Kerja Peserta Didik 
                                                 
80Kodri Madang, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Learning 
Cycle 7E Materi Sistem Sirkulasi Pada Manusia Untuk Kelas XI SMA, Jurnal Pembelajaran Biologi, 
vol. 3 no. 1 (Mei 2016), h. 55. (17 September 2019). 
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(LKPD) berbasis Project Based Learning yang dikembangkan dapat memberi 
pengaruh positif pada peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran   
Project Based Learning peserta didik terdorong lebih aktif dalam belajar dengan 
membuat suatu produk yang nyata. Adanya produk tersebut mampu mendorong 
kreativitas peserta didik.81 Berdasarkan nilai persentase dari hasil ketuntasan belajar, 
maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Project Based Learning 
dikategorikan efektif karena ketuntasan belajar yang diperoleh berada di atas 80%. 
Hal tersebut didukung oleh teori yang menyatakan bahwa siswa dikatakan berhasil 
(tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥ 
KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa 
mencapai nilai tuntas.82  
 Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Mulyani dengan judul penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Termokimia Kelas XI SMA/MA yang 
mengatakan bahwasanya pembelajaran menggunakan LKPD berbasis inkuiri 
tebimbing pada materi Termokikia efektif meningkatkan hasil belajar, dimana rata-
rata hasil belajar peserta didik yang belajar menggunakan LKPD berbasis inkuiri 
terbimbing lebih tinggi yaitu 78,00 dibandingkan dengan rata-rata nilai hasil belajar 
peserta didik yang tidak belajar menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 
yaitu 56,4.83 
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5. Keterbatasan Penelitian  
              Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning pada 
materi keanekaragaman hayati yang dihasilkan yang dikembangkan menggunakan 
model 4-D masih memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 
a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based  Learning pada 
materi keanekaragaman hayati yang dihasilkan hanya dibuat pada materi 
keanekaragaman hayati saja, sehingga LKPD hanya dapat digunakan pada satu 
materi saja yaitu materi keanekaragaman hayati 
b. LKPD yang dikembangkan hanya dilakukan pada satu kelas saja dengan subjek 
penelitian kelas X SMA Negeri 3 Pangkep yang berjumlah 31 orang, sehingga 
belum mampu melibatkan peserta didik dalam jumlah yang banyak. 
c. LKPD yang dibuat dan dikembangkan masih terdapat banyak kekurangan 
terutama pada alokasi waktu, dikarenakan banyaknya tahapan pada Project Based  
Learning yang harus dilakukan siswa sehingga terdapat materi yang harus dibagi 
dua dalam penyelesaiannya.  
6. Kelebihan  
Kelebihan pada penelitian ini adalah : 
a. LKPD berbasis Project Based Learning pada materi keanekaragaman hayati dapat 
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan dengan 
guru. Hal tersebut dikarenakan adanya kegiata-kegiatan yang terdapat di dalam 
LKPD yang harus dilakukan oleh siswa, selain itu peserta didik tidak hanya belajar 
dalam kegiatan disuksi melainkan juga melakukan metode praktik. 




b. LKPD berbasis Project Based Learning di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan 
yang mengacu kepada tahapan pada Project Based Learning yaitu penentuan 
proyek, perancangan proyek, penyusunan jadwal proyek, penyelesaian proyek, 
penyusunan laporan dan evaluasi proyek dan hasil proyek. Dengan adanya tahapan 
tersebut siswa mampu menemukan konsep sendiri. Selain kegiatan tersebut LKPD 
juga dilengkapi dengan materi terkait keanekaragaman hayati serta gambar yang 
berwarna dan kata-kata motivasi sehinggat siswa tertarik menggunakan LKPD 
tersebut. 
c. LKPD berbasis Project Based Learning memiliki format penulisan yang sesuai 
dengan format yang dikemukakan oleh Andi prastowo, berbeda dengan LKPD 





















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Cara mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Project Based Learning mengacu pada model pengembangan 4-D yang 
terdiri atas 4 tahap yaitu tahap pendedinisian (define), tahap perancangan 
(design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran 
(desseminate).  
2. Kevalidan LKPD berbasis Project Based Learning dengan revisi sebanyak 
2 kali, memnuhi kategori  valid dengan skor rata-rata 3,28 
3. Kepraktisan LKPD berbasis Project Based Learning yang dikembangkan 
berada pada kategori positif dengan skor rata-rata 3,5 
4. Keefektifan LKPD berbasis Project Based Learning yang dikembangkan 
berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase ketuntasan belajar 
89,65% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 26 peserta didik dari 







Dari hasil penelitian yang dilakukan, LKPD berbasis Project Based Learning 
dapat memberikan pengaruh positif pada peserta didik. Berikut beberapa saran 
yang dapat peneliti berikan pada penelitian ini adalah : 
1. Kepada guru biologi khususnya, seharusnya membuat LKPD yang sesuai 
kebutuhan peserta didik, agar proses pembelajaran, tingkat keaktifan dan 
hasil belajar peserta didik terus meningkat. 
2. Kepada peneliti sendiri dan peneliti selanjutnya agar lebih memahami 
secara mendalam mengenai model pengembangan yang digunakan agar 
produk yang dihasilkan lebih baik dan berkualitas serta dapat membantu 
proses pembelajaran. 
3. Untuk peneliti berikutnya, sebaiknya melaksanakan tahap penyebaran di 
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 A.1. Analisis Hasil Validasi LKPD 
Berbasis Discovery Learning 
A.2.Analisis Respon Peserta Didik 
A.3. Analisis Respon Guru 













A.1 Analisis Hasil Validasi Lkpd Berbasis Project Based Learning 
Lembar Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project 
Based Learning  
No Pernyataan tentang LKPD 
Penilaian Validator 
I II 
I Kelayakan Isi  
1 Materi yang disajikan sudah lengkap 3 3 
2 
Keluasan materi memudahkan peserta didik 
untuk belajar mandiri 
3 3 
3 
Kedalaman materi memudahkan peserta didik 
untuk belajar mandiri 
3 3 
Rata-rata 3 3 
II Keakuratan dan kebenaran materi  
1 
Kesesuaian susunan materi dengan kurikulum 
berlaku 
3 3 
2 Mengaitkan isi dengan artikel   3 4 
Rata-rata 3 3,5 
III Penyajian Komponen   
1 
Materi yang disajikan sesuai dengan sistematika 
penyajian  
3 4 
2 Penyajian gambar dan info-info biologi  3 4 
3 Kesusaian gambar dengan materi  3 4 
Rata-rata 3 4 
100 
 
IV Komponen penggunaan Bahasa   
1 
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
peserta didik 
3 3 
2 Keefektifan kalimat 3 4 
3 Ketetapan Bahasa  3 4 
4 Konsistensi penggunaan istilah  3 3 
Rata-rata 3 3,5 
V Kelengkapan komponen   
1 
KI (Kompotensi Inti) dan KD (Kompotensi 
Dasar) 
3 3 
2 Pengantar pembelajaran  3 4 
3 Peta konsep  3 4 
Rata-rata 3 3,6 
VI Kelayakan kegrafikan   
1 Penampilan dan tata letak unsur pada kulit buku 3 4 
2 Desain Cover Pada LKPD Biologi Menarik  3 4 
3 Ukuran Dan Jenis Huruf  3 3 
4 Karakter Size Dan Font Pada Isi LKPD 3 4 
Rata-rata 3 3,75 
 
1. Analisis hasil validasi penuntun praktikum yang telah dikembangkan peneliti  
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      Deskripsi Hasil Validasi Lembar Peserta Didik  Yang Telah 
Dikembangkan   Peneliti  
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Kelayakan Isi 3 Valid  
Keakuratan dan Kebenaran Materi  3,25 Valid 
Penyajian Komponen 3,5 Sangat Valid 
Komponen Penggunaan Bahasa 3,25 Valid 
Kelengkapan Komponen 3,33 Valid 
Kelayakan Kegrafikan  3,37 Sangat Valid 










A.2 Analisis Respon Peserta Didik 
No Nama responden 
Penilaian aspek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AK - - - - - - - - - - 
2 MAI 4 3 4 3 2 2 3 4 2 2 
3 AA 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 
4 SAM 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 
5 AA 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 
6 NA 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 
7 AA 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 
8 MAF - - - - - - - - - - 
9 MA 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 
10 CCD 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 
11 DMF 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 
12 DD 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 
13 ADR 4 4 4 3 4 2 4 4 1 4 
14 FA 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 
15 FS 4 4 4 4 4 2 4 4 1 3 
16 MFA 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
17 MF 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 
18 MHK 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 
19 NI 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 
20 ML 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
21 NKO 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
22 NAF 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
23 NRR 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
24 RD 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
25 SSR 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 
26 SK 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
27 SW 4 4 3 3 4 1 4 4 1 4 
28 SWR 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 
29 MYF 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 
30 MYR 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 










SS S TS STS 
1 Bahasa yang digunakan pada LKPD 
ini mudah dipahami 
24 5 - - 3,75 
2 LKPD ini menggunakan bahasa yang 
baku dan sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan 
16 13 - - 3,55 
3 Saya berpendapat bahwa desain 
LKPD ini menarik 
20 9 - - 3,68 
4 Desain cover LKPD ini memiliki 
daya tarik awal dan menggambarkan 
isi atau materi yang disampaikan 
18 10 - - 3,51 
5 Saya dapat membaca soal LKPD 
dengan mudah karena jenis dan 
ukuran huruf yang variatif 
17 10 2 - 3,51 
6 Gambar yang terdapat dalam LKPD 
sulit untuk saya maknai 
5 6 15 3 2,55 
7 Saya bisa belajar aktif dengan 
menggunakan LKPD ini 
14 12 1 - 3,24 
8 LKPD ini memberikan motivasi pada 
saya untuk belajar 
13 18 - - 3,65 
9 Saya lebih senang belajar dengan 
mendengarkan penjelasan guru 
daripada menggunakan LKPD 
- 10 8 11 3,03 
10 Saya kesulitan memahami beberapa 
istilah dalam LKPD 
- 6 12 10 3,03 
Total 33,5 
Rata-rata 3,5 
















1 Tampilan halaman cover LKPD menarik 4 
2 Setiap judul LKPD ditampilkan dengan jelas sehingga 
dapat menggambarkan isi LKPD 
4 
3 Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks, gambar, 
nomor halaman) LKPD konsisten sesuai dengan pola 
tertentu 
4 
4 Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah siswa dalam membaca 
LKPD 
3 
5 Keberadaan gambar dalam LKPD dapat menyampaikan 
isi materi 
4 
6 Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam LKPD 
menarik perhatian 
4 
7 LKPD menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 
kecerdasan siswa 
4 
8 LKPD menggunakan bahasa yang komunikatif 3 
9 LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas 3 
10 LKPD menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan 
makna ganda 
3 
11 LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah 
dipahami siswa 
4 
12 Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam LKPD jelas sehingga 
mempermudah siswa melakukan semua kegiatan yang 
ada dalam LKPD 
3 
13 Materi yang disajikan dalam LKPD mencakup semua 
materi yang terkandung dalam Kompetensi dasar (KD) 
4 
14 Indikator pembelajaran pada LKPD sesuai dengan KD 4 
15 Materi yang disajikan dalam LKPD membantu peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
diisyaratkan dalam indicator pencapaian kompetensi 
dasar 
4 
16 Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik 
3 
17 LKPD memfasilitasi peserta didik untuk membangun 





18 LKPD mendorong peserta didik untuk berdiskusi atau 
bekerjasama dengan orang lain dalam satu kelompok 
dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 
4 
19 LKPD mudah dipahami peserta didik  3 
20 Gambar yang disajikan berdasar masalah sehari-hari dan 








Hasil Respon Keseluruhan 
No Jenis penilaian Rata-rata 
1 Respon Guru 3,65 
2 Respon Siswa 3,35 
Rata-rata Total 3,5 
Kriteria Penilaian Positif 
 
 
A.4 Analisis Tes Hasil Belajar 
No Nama Responden Nilai Keterangan 
1 AK - - 
2 MAI 85 T 
3 AA 90 T 
4 SAM 60 TT 
5 AA 85 T 
6 NA 80 T 
7 AA 85 T 
8 MAF - - 
9 MA 80 T 
10 CCD 90 T 
11 DMF 90 T 
12 DD 85 T 
13 ADR 90 T 
14 FA 80 T 
15 FS 85 T 
16 MFA 80 T 
17 MF 85 T 
18 MHK 80 T 







20 ML 80 T 
21 NKO 85 T 
22 NAF 60 TT 
23 NRR 75 T 
24 RD 75 T 
25 SSR 85 T 
26 SK 90 T 
27 SW 85 T 
28 SWR 75 T 
29 MYF 60 TT 
30 MYR 75 T 
31 MY 80 T 
                Rata-rata ∑= 80,86 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 3 Pangkep 
Kategori Frekuensi KKM 
Peserta didik yang tuntas 26 
75 
Peserta didik yang tidak tuntas 3 




















































B.1 LEMBAR VALIDASI LKPD BERBASIS PROJECT BASED 
LEARNING 
B.2 LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
B.3 LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU 
B.4 RPP 
B.5 LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 





























































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Mata Pelajaran  : BIOLOGI 
Kelas / Semester  : X / 1 
Materi Pokok  : Keanekaragaman Hayati  
Alokasi waktu  : 4x 45 menit (2 X Pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti    
 KI-1  :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
      KI-2        : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung  
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), 
santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia  
 KI-3  : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan  
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,  
budaya, humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait penyebab penyebab fenomena 







bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah  
     KI-4          : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan  
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang  
dipelajarinya  di   sekolah  secara  mandiri serta  bertindak 
secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan  
  
      B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2.Menganalisis berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di 
Indonesia beserta ancaman 
dan pelestariannya beserta 
ancaman dan pelestariannya. 
3.2.1 Menjelaskan Konsep dan perbedaan  
keanekaragaman hayati tingkat gen, 
jenis, ekosistem 
3.2.2 Menjelaskan sistem klasifikasi 
makhluk hidup 
3.2.3 Menganalisis masalah 
keanekaragaman hayati di Indonesia 
4.2. Menyajikan hasil observasi 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di 
Indonesia dan usulan upaya 
pelestariannya. 
4.2.1 Membuat hasil observasi atau 
pengamatan berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di Indonesia 
4.2.2  Mempresentasikan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati di Indonesia 










C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan I 
1. Siswa mampu menjelaskan konsep dan perbedaan dari keanekaragaman hayati 
tingkat gen, jenis, dan ekosistem 
2. Siswa mampu menjelaskan klasifikasi makhluk hidup 
3. Siswa mampu menemukan berbagai masalah keanekaragaman hayati 
 
Pertemuan II 
1. Siswa dapat membuat hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati  
2. Siswa dapat memperesentasikan upaya pelestarian keanekaragaman hayat 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
                            Tingkat Keanekaragaman Hayati di Indonesia 
Keanekaragaman hayati dapat terjadi pada berbagai tingkat kehidupan, mulai 
dari organisme tingkat rendah sampai organisme tingkat tinggi. Misalnya dari mahluk 
bersel satu hingga mahluk bersel banyak; dan tingkat organisasi kehidupan individu 
sampai tingkat interaksi kompleks, misalnya dari spesies sampai ekosistem. 
Keanekaragaman hayati disebut juga “Biodiversitas”. Secara garis besar, 
keanekaragaman hayati terbagi menjadi tiga tingkat, yaitu : 
1. Keanekaragaman hayati tingkat GEN 
Keanekaragaman hayaati ini didasarkan adanya perbedaan warna, 
ukuran, bentuk, jumlah, tekstur, penampilan dan sifat-sifat lainnya yang 
sedikit berbeda. Sehingga menyebabkan adanya variasi antar individu 
sespesies. 
   Contoh Flora: 









A. Pisang Kepok matang, B.Pisang Agung semeru muda, C. Pisang Raja sereh 




Oryza sativa L. var. indica / Padi Hitam Oryza sativa L. var. Marong 
  
Oryza sativa L. var Inpara / Padi Rawa Padi Sertani 
 








Ikan Koi Kohaku  
  
























Jenis: P. leo 
subspesies: P. l. krugeri 
Marga: Panthera 
Jenis: Panthera leo 








Jenis: P. leo 








Jenis: P. leo 
subspesies: P. l. persica 
 





2. Keanekaragaman hayati tingkat Spesies 
Keanekaragaman ini didasarkan pada perbedaan yang lebih nyata pada 
morfologi. Sehingga lebih mudah dibedakan hanya dengan pengamatan sesaat. 
Mengakhibatkan adanya variasi dalam satu genus. 
Contoh Flora: 
          (a) Oryza longistaminata (b) Oryza glaberrima 1 (c) Oryza glaberrima 2 (d) 
Oryza brachyantha (e) Oryza eichingeri (f) Oryza punctata (g) Oryza barthii. 
 
 
Oryza glaberrima Oryza brachyantha 
 
 
Oryza australiensis Oryza barthii 
 
 
3. Keanekaragaman hayati tingkat Ekosistem 
Keanekaragaman ekosistem menunjukkan adanya berbagai spesies yang 







,sehingga membentuk ekosistem yang berbeda. Di dalam ekosistem, interaksi 
antar organisme ditentukan oleh  komponen biotik    (berbagai jenis makhluk 
hidup) dan  komponen abiotik meliputi factor fisik(iklim, cahaya, suhu, air, 
tanah, kelembaban) dan factor kimia (salinitas, tingkat keasaman/pH, 
kandungan mineral). 
Beberapa contoh keaekaragaman ekosistem antara lain: 
a) Ekosistem Pantai:  didominasi oleh formasi pes-caprae dan formasi 
baringtonia. 
b) Ekosistem Padang Rumput: didominasi oleh tumbuhan rumput 
c) Ekosistem Gurun     : didominasi oleh tumbuhan kaktus 
d) Ekosistem Hutan Hujan Tropis: ditumbuhi oleh berbagai macam pohon, 






Keanekaragaman ekosistem (a) padang rumput (b) padang tundra (c) gurun pasir 
 
 Peranan Keanekaragaman hayati di Indonesia 
Selama hidupnya, suatu jenis makhluk hidup selalu memerlukan makhluk 
hidup yang lain. Tidak ada satu makhluk hidup pun yang dapat hidup sendiri 
tanpa bantuan dari makhluk hidup yang lain. Demikian pula manusia. 
Manusia selalu membutuhkan manusia lain, hewan, tumbuhan bahkan 
mikroorganisme. Tanpa mereka itu, manusia tidak dapat hidup. 
Sesungguhnya, banyak sekali manfaat yang dapat kita peroleh dari 
keanekaragaman hayati, tetapi baru sedikit sekali yang kita ketahui dan kita 
manfaatkan. Beberapa manfaat keanekaragaman hayati bagi kehidupan 
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manusia antara lain sebagai sumber bahan pangan, bahan sandang, bahan 
bangunan dan alat-alat rumah tangga, bahan obat-obatan, dan sebagai sumber 
keindahan. 
 Klasifikasi Keanekaragaman Hayati 
Keanekaragaman hayati dipelajari dalam dunia pengetahuan untuk 
pengembangan teknologi guna meningkatkan kesejahteraan manusia. Cabang-
cabang ilmu biologi seperti botani dan zoology memerlukan data atau 
gambaran menyeluruh tentang tumbuhan dan hewan yang ada di bumi ini, 
disinilah diperlukannya klasifikasi. Jika keanekaragaman hayati dipelajari 
tanpa klasifikasi, sangat mungkin terjadi kerancuan pengertian tentang suatu 
jenis makhluk hidup dengan makhluk hidup lainnya.  
 Ayat yang berkaitan dengan Keanekaragaman Hayati 
Kehidupan di dunia ini tidak lengkap rasanya jika tidak ada tumbuhan. 
Kita tidak bisa membayangkan jika kita hidup dalam dunia yang disekitarnya 
tidak ada tumbuh-tumbuhan sama sekali. Tumbuhan merupakan ciptaan Allah 
yang tak sesederhana yang kita pikirkan. Sebenarnya dalam pertumbuhan 
sebuah tumbuhan mengalami proses-proses yang amat sangat rumit, yang 
tidak  mudah kita nalar secara sederhana. Tumbuhan juga makhluk hidup 
seperti kita manusia. Tumbuhan juga bernafas setiap hari. Bedanya, jika 
manusia membutuhkan oksigen untuk bernafas, tumbuhan memerlukan 
karbon dioksida saat bernafas. Tumbuhan juga perlu mendapatkan asupan 
makanan untuk kehidupan dan perkembangannya. Untuk kehidupannya 
tumbuhan hanya memerlukan makanan berupa air, udara, sinar matahari dan 
lainnya, berbeda dengan manusia ataupun hewan yang membutuhkan 
makanan dari makhluk hidup lainnya. Keanekaragaman merupakan ungkapan 
terdapatnya beranekaragam bentuk,  penampilan, densitas dan sifat yang 
nampak pada berbagai tingkatan organisasi kehidupan seperti ekosistem, 








Di dalam ayat-ayat Al-Qur`an, Allah menyuruh manusia supaya 
memperhatikan keberagaman dan keindahan disertai seruan agar 
merenungkan ciptaan-ciptaan-Nya yang amat menakjubkan. Firman Allah 
sebagai berikut: 
Surah Al An’am (6) : 141 
   ََُوهَو يِذَّلا ََأَشَْنأ  َتاَّنَج َ تاَشوُرْعَم ََرْيَغَو َ تاَشوُرْعَم ََلْخَّنلاَو ََعْر َّزلاَو اًفَِلتْخُم َُُهلُُكأ ََنُوتْي َّزلاَو ََنا َّم ُّرلاَو 
اًِهباَشَتُم   ََرْيَغَو  َهِباَشَتُم َ ۚ  اُولُك َْنِم َِهِرَمَث اَِذإ ََرَمَْثأ اُوتآَو َُهَّقَح ََمَْوي َِهِداَصَح َ ۚ  ََلَو اُوفِرُْست َ ۚ  َُهَِّنإ ََل 
َُّبُِحي ََنِيفِرْسُمْلا 
               Terjemahan ayat : 
“Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan 
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beranekaragam rasanya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa 
(rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya 
(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. 
Berdasarkan penafsiran di atas, Dialah yang menciptakan pohon 
kurma dan pohon-pohon lain dengan berbagai macam buahnya dan 
beranekaragam bentuk, warna, dan rasanya. Hal itu agar menarik perhatian 
hamba-Nya dan menjadikan mereka beriman, bersyukur dan bertakwa 
kepada-Nya. Pohon-pohon yang telah diciptakan Allah tersebut memiliki 
manfaat bagi kehidupan manusia seperti pohon kurma. Berdasarkan penelitian 
yang sudah banyak dilakukan terhadap  kurma, ditegaskan bahwa kurma 
mengandung sejumlah unsur penting bagi  tubuh karena sangat kaya dengan 
zat gula, protein, lemak dan juga zat garam mineral serta vitamin yang 
dibutuhkan oleh tubuh sehingga mudah dicerna, diserap dan melekat pada 
tubuh. 
 
E. PENDEKATAN/STRATEGI/ METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Berbasis Masalah  
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Model   : Project Based Learning  
Metode             : Diskusi, Ceramah, Presentasi 
 
F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN, SERTA SUMBER BELAJAR 
Media : Slide ppt berisi Materi 
Alat    : Spidol, White board, penghapus, Laptop 
Sumber     : Priyadi, Arif 2010. BIOLOGI SMA KELAS XII. Jakarta : 
Yudistira 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan I 












1.    1. Orientasi 
 Melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan 
berdo’a  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Guru mengecek kehadiran 
siswa dan meminta siswa 
untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan 
yang dibutuhkan. 



















“Anak-anak ibu punya sebuah 
gambar. Sekarang coba 
amati. Siapa yang bisa 




 Coba perhatikan wajah teman 
kalian, apakah ada yang sama? 
Apa yang menyebabkan wajah 
kalian bisa berbeda-beda? 
 Guru menyampaikan indikator 
pencampaian kompetensi 
 Guru membagi siswa menjadi 
5 kelompok. 
 Guru menyampaiakan 
langkah-langkah pembelajaran 
 Memberikan gambaran tentang 
manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Mengarahkan siswa untuk 
menggunakan berbagai sumber 
belajar dikelas. 
 Guru memberikan pemahaman 




dengan Al Qura’an pada surah 













 Siswa mengamati 




melalui PPT yang 
ditampilkan. 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
keanekaragaman hayati 
melalui PPT yang 
ditampilkan. 





 Siswa menanyakan hal-
hal yang belum dipahami 
tentang keanekaragaman 
hayati 



















 Siswa dibagi dalam 4 
kelompok 
 Guru membagi Lks 
disetiap kelompok 
 Siswa membaca 
literature untuk 
menyelesaikan 
pertanyaan yang ada 
pada Lks yang diberikan 
guru 
 Setiap siswa 
mengumpulkan jawaban 
di tengah meja kelompok 
 Siswa mendiskusikan 
jawaban yang paling 
efektif dengan cara 
membandingkan jawaban 
setiap siswa dalam 
kelompok 
Menalar/Mengasosiasi 
 Siswa menganalisa 
masukan, tanggapan dan 
koreksi dari kelompok 









jawaban  yang telah 








 Siswa menyimpulkan tentang 
pengertian, tingkatan dan 
contoh keanekaragaman 
hayati 
 Guru memberikan penguatan 
berupan penjelasan sebagai 
penyempurna dari 
kesimpulan yang dihasilkan 
siswa  
 Guru menutup kegiatan 











      Pertemuan II 





1. Memberikan salam pembuka dan berdoa 
bersama 
2. Memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru menyampaikan kompetensi yang 
ingin dicapai  
4.Apersepsi: “bagaimana cara memanfaatkan 
keanekaragaman hayati secara bijak?” 













 Guru membagi siswa menjadi  4 
kelompok  dan membagikan LKS sesuai 








 Peserta didik membaca materi ajar 
mengenai konsep dasar  dan peryunjuk dari 
LKS  
2. Menanya: 
 Guru mendorong peserta didik untuk  
menyusun pertanyaan berkaitan dengan 
keanekaragaman hayati di Indonesia 
3. Menalar: 
 Guru  mengajukan pertanyaan atau yang 
berhubungan dengan pelajaran, kemudian 
siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan 
tersebut  secara mandiri untuk beberapa 
saat.(Sesuai dengan LKS)  
Misalnya, “Bagaimana cara mengatasi 
sampah agar tidak semakin banyak ?” 
4. Mengumpulkan informasi (Eksperimen) 
 Guru meminta   setiap kelompok untuk 
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya 
dalam memecahkan masalah dengan 
membuat produk miniature ekosistem 
sederhana dengan memanfaatkan barang 
bekas. Interaksi  pada tahap ini diharapkan 












5.Mengasosiasi dan mengkomunikasikan  
 Guru meminta kepada perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan produk 






1.Guru melakukan refleksi tentang 
pelaksanaan pembelajaran dan 
mengungkapkan keaktifan belajar siswa 
selama berkelompok 
2. Menyampaikan informasi penilaian harian 
pada pertemuan yang akan datang  
disampaikan pada pertemuan mendatang 






H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Penilaian Afektif 
a. Teknik   : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengetahuan 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik   : Tes tertulis  
b. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda (Terlampir) 
3. Penilaian Psikomotorik 
Teknik   : Observasi 








INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
A. Pedoman observasi sikap jujur 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kejujuran 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan 
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Kelas   : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
No Aspek yang dinilai 
1 Tidak nyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan/tugas 
2 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya 
3 Melaporkan data atau informasi apa adanya 
4 Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas 





No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh:  
Skor maksimal 4 x 5 pernyatan = 20, maka skor akhir: 
  Skor yang diperoleh 
Nilai akhir =     x 4 
  Skor maksimal 
 
Peserta didik mempeoleh nilai : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
B. Pedoman observasi sikap disiplin 







Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya  = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Kelas   : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
 
No Aspek yang dinilai 
1 Masuk kelas tepat waktu 
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
3 Memakai seragam sesuai tata tertib 
4 Mengerjakan tugas yang diberikan 
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran 
6 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran 
Lembar penilaian 
No Nama siswa 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 6 
1         
2         
3         
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4         
dst         
 Petunjuk Penskoran : 
 Jawaban Ya diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
C. Pedoman observasi sikap tanggung jawab 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
tanggung jawab. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung 
jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
melakukan dan kadang-kadang tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Kelas    : 
Tanggal pengamatan : 
Materi pokok  : 
No Aspek yang diamati 
1 Melaksanakan tugas individu dengan baik 
2 Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 
3 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat 
4 Mengembalikan barang yang dipinjam 









No Nama siswa 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
dst        
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh:  
Skor maksimal 4 x 5 pernyatan = 20, maka skor akhir: 
  Skor yang diperoleh 
Nilai akhir =     x 4 
  Skor maksimal 
 
Peserta didik mempeoleh nilai : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik   : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 





INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor untuk aktivitas siswa aspek psikomotorik 
berdasarkan rubrik yang disediakan. 
No Aspek yang dinilai 
1 Kerjasama dalam kelompok 
2 Tanggung jawab dalam menyelesaikan produk 
3 Menghargai pendapat orang lain 
4 Kelengkapan alat dan bahan  
Rubrik penilaian 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama dalam 
kelompok 
1 Siswa keluar ruangan tidak ikut serta pada 
saat diskusi kelompok 
2 Siswa ikut terlibat dalam diskusi sambil 
main-main pada saat diskusi kelompok 
3 Siswa ikut terlibat diskusi dengan tidak 
semangat untuk melakukan diskusi 
4 Siswa ikut terlibat dalam diskusi dengan 
penuh semangat untuk melakukan diskusi 
2 Tanggung jawab dalam 
menyelesaiakn produk 
1 Siswa tidak menyelesaiakn produk 
2 Siswa menyelesaikan produknya kurang 
rapi dan terlambat 
3 Siswa menyelesaikan produknya dengan 







4 Siswa menyelesaikan produknya dengan 
benar, rapi dan tepat waktu 
3 Menghargai pendapat 
orang lain 
1 Tidak mau menerima saran dan masukan 
atau pendapat dari teman satu kelompok 
maupun kelompok lain 
2 Menerima saran dan masukan atau pendapat 
dari teman kelompok maupun kelompok 
lain sambil marah-marah 
3 Menerima saran dan masukan atau pendapat 
dari teman kelompok maupun kelompok 
lain dengan kurang suka 
4 Menerima saran dan masukan atau pendapat 
dari teman kelompok maupun kelompok 
lain dengan baik 
4 Kelengkapan alat dan 
bahan  
1 Mempunyai alat dan bahan yang seadanya  
2 Mempunyai alat dan bahan yang tidak 
lengkap 
3 Mempunyai alat yang lengkap dan bahan 
yang seadanya 








No Nama siswa 
Aspek yang dinilai Skor yang 
diperoleh 1 2 3 4 
1       
2       
3       
dst       
       
Perhitungan Nilai : 
  Skor yang diperoleh 
Nilai =    x 100 








































B.5.2 TES HASIL BELAJAR 
TES HASIL BELAJAR 
A. Petunjuk soal 
1. Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang paling tepat di lembar    
jawaban yang telah disediakan ! 
2.  Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul ! 
 
B. Soal  
1. Pelajaran Biologi tidak terlepas dengan ajar Islam sebagaimana Allah menciptakan 
segala sesuatu di dunia ini dengan beraneka macam jenisnya. Salah satunya ayat 
yang menjelaskan kebesaran Allah tersebut yaitu………… 
A. Surah Al- An’am Ayat 27 
B. Surah Al- An’am Ayat 23 
C. Surah Al- An’am Ayat 51 
D. Surah Al-Ana’m Ayat 141 
E. Surah Al- An’am Ayat 23 







3. Pisang kapok (Musa Paradisiaca) secara struktur berkerabat dengan ……. 
A. Delima (Citris granatum) 
B. Jeruk Bali (Citrus maxima) 
C. Pisang Ambon (Musa acuminata) 
D. Pepaya (Carica papaya) 
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E. Sirsak (Annona muricata)  
4. Gambar di bawah ini termasuk keanekaragaman tingkat …… 
 
a. Tingkat Gen 
B. Tingkat Jenis 
C. Tingkat Filogenetik 
D. Tingkat Hewan 
E. Tingkat Ekosistem 
5. Manfaat keanekaragaman hayati bagi kehidupan manusia adalah  
sebagai berikut, kecuali …. 
A. Untuk pemenuhan kebutuhan hidup 
B. Sebagai sumber kebutuhan sandang 
C. Sebagai sumber kebutuhan pangan 
D. Sebagai sumber kekayaan pribadi 
E. Sebagai sumber kekayaan  
6. Kawasan hutan yang di dalamnya hidup sejumlah hewan yang  
mempunyai nilai khas bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan penelitian 
adalah …. 
A. Hutan lindung  
B. Cagar alam  
C. Taman bunga 
     D. Suaka margasatwa 













6) Genus  
7) Spesies 






8. Perhatikan pernyataan di bawah ini : 
1) Memudahkan kita dalam mempelajari keanekaragaman makhluk hidup 
2) Mengetahui hubungan kekerabatan antar makhluk hidup 
3) Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya 
4) Mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk membedkannya dari 
makhluk hidup dari jenis lain 
Pernyataan di atas merupakan……. 
A. Pengertian Klasifikasi Makhluk Hidup 
B. Tujuan Klasifikasi Makhluk Hidup 
C. Macam-Macam Klasifikasi Makhluk Hidup 
D. Proses Klasifikasi Makhluk Hidup 
E. Pencandraan Makhluk Hidup 
9. Penggunaan kunci determinasi pada proses klasifikasi makhluk hidup terdapat 
pada tahap ….. 
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     A. Pencandraan (Identifikasi) 
     B. Pengelompokkan 
     C. Pemberi Nama Takson 
     D. Pada Proses Klasifikasi 
E . Semua Benar 
10. Salah satu peran pemerintah dalam menjaga keanekaragaman hayati 
adalah… 
A. Memperbolehkan pemburuan asalkan membayar 
B. Memberi izin kepada pihak asing untuk mengelola suatu wilayah 
C. Memberi sanksi hukum kepada pemburu liar 
D. Menjadikan daerah pesisir pantai sebagai tempat wisata 
E. Memberi izin kepada warga untuk memelihara hewan langka 
11. Kegiatan yang dapat menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati 
adalah …. 
A. Memburu hewan lindung 
B. Membuat hutan lindung 
C. Membuat UU keanekaragaman hayati 
D. Melakukan reboisasi 
E. Melakukan penangkapan hewan langka 
12. Apa pengaruhnya bagi keadaan biodiversitas, bila di hutan dibuat jalan 
yang membuka hutan …. 
A. Meningkatnya pengawasan terhadap hutan 
B. Menurunnya biodiversitas karena habitat semakin terbatas 
C. Hilangnya biodiversitas sebab manusia akan menyerbu hutan 
D. Biodiversitas tetap terjaga sebab makin banyak masyarakat yang 
     mengawasi 
E. Biodiversitas tidak berubah sebab penebangan hutan tetap terjaga 
13. Kegiatan manusia berikut ini yang dapat mengakibatkan terjadinya 







    A. Membuang limbah pabrik ke sungai 
      B. Menggunakan pestisida secara berlebihan 
      C. Menebangi sebagian besar pohon di hutan 
      D. Melakukan pemuliaan tanaman dengan hibridisasi 
      E. Menerapkan sistem monokultur untuk semua lahan pertanian 
14.   Keanekaragaman organisme yang menunjukkan keseluruhan atau    
totalitas Variasi gen, jenis dan ekosistem pada suatu daerah disebut… 
A. Interaksi  
B. Evolusi  
C. Biodiversitas 
         D.Adaptasi 
         E. Klasifikasi 
  15. Salah satu peran pemerintah dalam menjaga keanekaragaman hayati 
adalah… 
A. Memperbolehkan pemburuan asalkan membayar 
B. Memberi izin kepada pihak asing untuk mengelola suatu wilayah 
          C. Memberi sanksi hukum kepada pemburu liar 
 D. Menjadikan daerah pesisir pantai sebagai tempat wisata 
 E. Memberi izin kepada warga untuk memelihara hewan langka 
16.  Usaha-usaha pelestarian dengan cara mengembangbiakkan hewan atau 
tumbuhan di daerah asalnya di sebut …. 
 A. Pelestarian insitu  
 B. elestarian ex situ  
 C. Suaka margasatwa 
        D. Perlindungan alam 
        E. Cagar alam 
   17. Faktor yang menyebabkan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati   
yang tinggi adalah …… 
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  A. Indonesia terletak di antara dua benua dan dua samudera 
  B. Indonesia memiliki kesamaan flora dan fauna dengan oriental dan   
Australia 
  C. Indonesia memiliki iklim tropis dengan curah hujan yang tingggi 
   D. Indonesia sebagai migrasi hewan 
   E. Indonesia sebagai daerah kepulauan  
18.  Keanekaragaman hayati merupakan sumber daya alam yang dapat   
diperbaharui, pemanfaatannya adalah sebagai berikut …. 
   A. Eksploitasi yang sebesar-besarnya untuk kemakmuran 
   B. Efektif dan efisisen 
   C. Perlu mencari sumber daya pengganti 
   D. Memperhatikan daya atau kemampuan reproduksi 
    E. Memperhatikan asas kelestarian dan keseimbangan  
19.  Berikut ini yang bukan merupakan kegiatan yang dapat mengganggu  
keanekaragaman hayati adalah …. 
A. Penangkapan ikan dengan peledak 
B. Memelihara hewan langka 
C. Mengeksploitasi terumbu karang semaksimal mungkin 
D. Menanam pepohonan dihalaman 
E. Membuka lahan dengan membakar hutan 
20. Punahnya spesies dan rusaknya habitat adalah ancaman bagi hilangnya 
  sifat-sifat keanekaragaman makhluk hidup. Untuk mengembalikan 
  kelestarian tersebut, maka perlu dikembangkan …. 
  A. Hutan lindung  
  B. Reboisasi ekosistem  
  C. Observasi ekosistem 
         D. Konservasi ekosistem 









































C.1 LKPD BERBASIS PROJECT BASED 
LEARNING  
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